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Penelitian ini dilatar belakangi karena kecenderungan siswa yang
menganggap fisika sulit dipahami dan membosankan. Rendahnya hasil belajar dan
minat siswa terhadap fisika tidak terlepas dari pemilihan model pembelajaran
yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada materi alat-alat optik dengan menggunakan Model Inkuiri
Terbimbing, dan juga untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap Model Inkuiri
Terbimbing yang digunakan pada pembelajaran alat-alat optik. Populasi penelitian
ini adalah kelas VIII dengan sampel VIIIC sebanyak 25 siswa. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode quasi eksperimen dengan design one-grouppre-
test-post-test. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes
tertulis. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji statistik
uji-t untuk menguji perbedaan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswayang sangat signifikan dengan menerapkan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran alat-alat optik.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,60, dari tabel dengan taraf
signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n – 1 yaitu dk = 23 – 1 = 22, maka
nilai t diperoleh t(1 - α)(n - 1) = t(1 – 0,05)(22) = 1,717. Sehingga  diperoleh thitung> ttabel

yaitu 10,60>1,717. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing pada konsep Alat-alat Optik di kelas VIIIC MTsS Ulumul Qur’an
Banda Aceh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam

kehidupan karena pendidikan merupakan suatu wahana yang digunakan untuk

menciptakan sumber daya manusia yang berkualiatas dan berkompeten di

bidangnya. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan

pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu guna

mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Dengan pendidikan manusia

berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan

yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh

karena itu masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang

lebih baik yang menyangkut berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan

kualitas maupun kuantitasnya.1

Proses pendidikan di Sekolah Menengah Pertama, banyak pelajaran yang

diajarkan, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA  berkaitan

dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

1 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 132.
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Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik

untuk mempelajari alam sekitar serta pengembangan konsep-konsep di dalam

kehidupan sehari-hari. IPA juga merupakan bagian dari pendidikan yang memiliki

peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan seperti penyempurnaan

kurikulum, menyediakan sarana dan prasarana, serta meningkatkan kualitas

pengajaran di kelas dengan berbagai pendekatan dan metode, sehingga dapat

menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan berkompeten dalam menguasai

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Ilmu Pengetahuan Alam itu sendiri

memiliki beberapa cabang ilmu, salah satunya adalah Ilmu Fisika.

Ilmu Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam.Ilmu Fisika

juga merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang bersinggungan dengan

Biologi dan Kimia. Oleh karena itulah Ilmu Fisika merupakan salah satu cabang

ilmu pengetahuan yang penting untuk dipelajari. Akan tetapi sampai saat ini

masih banyak siswa yang beranggapan bahwa Pelajaran Fisika merupakan mata

pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Salah satu konsep fisika yang dianggap sulit

adalah materi alat-alat optik.2 Hal ini umumnya terjadi karena metode pengajaran

yang digunakan guru seringkali menggunakan metode ceramah, jarang sekali

menggunakan metode yang bervariasi, sehingga mempengaruhi hasil belajar

siswa.

2 Zuhdan K. Prasetyo, dkk, Kapita Salekta Pembelajaran Fisika, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2004), 71-72.
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Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika siswa, hal

tersebut terlihat berdasarkan observasi saya sebelumnya di MTsS Ulumul Qur’an

Banda Aceh. Masih banyak siswa yang belum bisa dalam memahami konsep-

konsep fisika sehingga rendahnya nilai Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu masih

di bawah rata-rata yaitu ≥75. siswa juga memiliki andil dalam menyebabkan

rendahnya hasil belajar fisika misalnya ketidak mampuan siswa dalam memahami

dan menarik kesimpulan dari konsep yang disampaikan guru, sehingga siswa

kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal. Fenomena yang terjadi adalah

siswa menjadi enggan belajar fisika karena mereka menganggap bahwa fisika

merupakan mata pelajaran yang sulit.3

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika siswa adalah

sebagian besar guru belum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan, sehingga siswa kurang termotivasi dan merasa

terbebani dalam belajar fisika.

Berdasarkan persoalan di atas, maka untuk mengatasinya diperlukan

adanya suatu model yang dapat menarik minat siswa untuk mempelajari ilmu

fisika. Model yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran serta jenis

materi yang diajarkan.Kurang tepatnya menggunakan model pembelajaran, dapat

menimbulkan kebosananatau bahkan siswa kesulitan dalam memahami konsep

yang diajarkan. Untuk membantu siswa memahami konsep-konsep fisika

khususnya pada materi alat-alat optik ini diperlukan adanya suatu model

3Observasi. Di MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh. Senin 7 maret 2016
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pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap proses belajar

siswa.

Model pembelajar mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan

belajar mengajar. Model-model tersebut mengharuskan adanya suatu perubahan

lingkungan belajar. Suatu variasi dimana siswa belajar, bekerja, dan berinteraksi

di dalam kelompok-kelompok kecil sehingga siswa dapat saling bekerja sama,

saling membantu berdiskusi dalam memahami materi pelajaran maupun

mengerjakan tugas kelompok. Salah satunya adalah pembelajaran dengan model

inkuiri.

Model inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan

pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran dengan pendekatan ini sangat

terintegrasi meliputi penerapan proses sains yang menerapkan proses berpikir

logis dan berpikir kritis

Model inkuiri itu terbagi atas beberapa macam, yaitu inkuiri terbimbing,

inkuiri bebas, inkuri bebas dimodifikasi. Model inkuiri terbimbing adalah

merupakan cara pembelajaran yang mengajarkan kepada siswa untuk menjadi

kritis, analisis argumentative dalam mencari jawaban-jawaban berbagai

permasalahan yang ada dialam, melalui pengalaman-pengalaman dan sumber

lainnya.4

4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), hlm. 197.
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Metode inkuiri terbimbing merupakan suatu perluasan proses diskoveri

(penemuan) dalam cara yang lebih dewasa, sebagai tambahan pada proses

diskoveri, inkuiri mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi

tingkatannya. Dalam pelaksanaannya metode inkuiri menghadapkan siswa kepada

situasi bertanya-tanya.

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung

kedalam proses ilmiah dalam waktu yang singkat. Hasil penelitian Schlenker,

dalam Joyce dan Weil, menunjukkan bahwa latihan inkuri dapat

meningkatkanpemahaman sains, produktif dalam berfikir kreatif, dan siswa

menjadi terampil dalam memperoleh informasi.5

Model pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing ini cocok untuk

diterapkan dalam pembelajaran fisika. Hal ini karena metode inkuiri lebih

menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar, siswa terlebih dahulu

mengadakan kegiatan-kegiatan di laboratorium yaitu proses mengamati, mencatat

hasil pengamatan, menganalisis dan menyimpulkan kegiatan praktikum yang telah

dirancang oleh guru. Hal itu akan lebih membuat belajar fisika menjadi

menyenangkan dan lebih berkesan, karena siswa terlibat langsung dalam proses

pembelajaran. Fisika merupakan generalisasi dari gejala alam yang tidak perlu

dihafal tetapi perlu dimengerti, dipahami dan diterapkan.6

Siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep-konsep fisika

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, khususnya pada

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2002), h.58

6 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik “ Konsep,
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya”, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), h. 136
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konsep alat-alat optik. Pada konsep tersebut apabila siswa hanya diberikan

penjelasan meraka akan kebingungan untuk memahami konsep tersebut. Dengan

model inkuiri terbimbing diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami

konsep alat-alat optik tersebut dan dapat merangsang kemampuan berfikir siswa

serta tercipta dialog antara siswa dengan guru sehingga proses pembelajaran lebih

bermakna.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing

Untuk Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Pada Materi Alat-alat Optik di

MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi alat-alat optik di MTsS Ulumul

Qur’an Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu: untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran inkuiri dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi alat-alat optik di MTsS Ulumul

Qur’an Banda Aceh
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang telah diuraikan maka

hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan

penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang alternatif strategi pelajaran yang

diterapkan dikelas dalam usaha meningkat hasil belajar siswa dalam

memecahkan masalah-masalah yang abstrak secara kelompok maupun

individual.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan

menulis serta keterampilan mengkomunikasikan informasi atau konsep-

konsep yang telah dibaca melalui diskusi dalam kelompok, sehingga terjadi

interaksi antar siswa dalam mewujudkan pemahaman bersama diantara

mereka.

4. Hasil penelitian ini juga dapat menambahkan pengalaman serta pengetahuan

bagi peneliti dan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk studi penelitian

selanjutnya.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dasil deskripsi teoritis dan kerangka berfikir diatas, maka

dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah terdapat peningkatan yang

signifikan pada model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar fisika siswa.
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F. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan memahami makna istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa dari istilah yang digunakan.

1. Penerapan

Penerapan adalah proses, cara perbuatan yang dipraktekkan.Dalam

penelitian ini penerapan merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dapat Meningkatkan Hasil Belajar

Siswapada materi alat-alat optik di MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh.7

2. Pengertian Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guide inquiry) adalah peserta

didik memperoleh pedoman sesuai yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut

biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing. Dalam

pelaksanaannya, sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru, peserta didik tidak

merumuskan permasalahan. Petunjuk mengenai cara penyusunan dan mencatat

data dibuat oleh guru.

3. Pengertian Alat-alat Optik

Alat Optik adalah alat yang memanfaatkan sifat cahaya, hukum

pemantulan, dan hukum pembiasan cahaya untuk membentuk bayangan suatu

benda. Alat Optik merupakan alat yang berupa prisma, lensa dan cermin sebagai

bagian utamanya.

7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998),  h.935.
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Alat Optik terbagi atas dua jenis yaitu alat optik alami dan alat optik

buatan. Alat Optik alami berupa mata, sedangkan alat Optik buatan berupa kaca

mata, kamera, mikroskop, kaca pembesar atau lup, periskop, dan teropong.
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BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belajar

Kata “belajar” adalah istilah yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar merupakan proses terpenting bagi perubahan perilaku manusia dan

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang

peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,

kepribadian dan bahkan presepsi manusia

Belajar mempunyai beberapa arti. Banyak sekali pendapat yang

dikemukakan oleh para pakar psikologi tentang definisi dari belajar itu sendiri,

antara lain :

1. Lie mendefinisikan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa,

bukan suatu yang dilakukan terhadap siswa.

2. Djamarah mendefinisikan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu proses yang berkaitan dengan perubahan perilaku manusia baik berupa hasil

pemikiran siswa maupun pengalaman siswa.1

1 Anni, Psikologi Belajar. (Semarang: UPT UNNES Press, 2007), h. 76
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2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu

peserta didik melakukan kegiatan belajar.Pembelajaran merupakan upaya dalam

membentuk atau mengubah tingkah laku melalui prosedur-prosedur tertentu.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar

dengan baik.2

B. Model-model Pembelajaran

a. Pengertian pembelajaran inkuiri

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan

berbagai aspek yang saling berkaitan3. Dalam kegiatan pembelajaran terjadi

proses interaksi (hubungan timbal balik) antara guru dengan siswa. Guru

memberikan materi sementara siswa tidak hanya sekedar menerima begitu saja

melainkan ada interaksi diantara keduanya sebagai suatu proses dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran.

2Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran.( Bandung : Alfabeta,2009), h. 98

3E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 69.
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Soeswarso dalam Lisnawati meyebutkan bahwa pembelajaran inquiry

semula dikemukan oleh Richard Suchman pada tahun 1966, seorang ahli

psikologi pendidikan dari Universitas Illinois Amerika Serikat dalam bukunya

“Developing Inquiry” yang diterapkan dalam mata pelajaran IPA dan dirancang

untuk melibatkan siswa dalam berpikir sebab akibat dan untuk mengajukan

pertanyaan sehingga siswa lebih komunikatif.4

Menurut Schmidt seperti dikutip Ibrahim, inkuiri berasal dari bahasa

inggris inquiry yang dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu

jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Pertanyaan ilmiah adalah

pertanyaan yang dapat menguraikan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek

pertanyaan.5

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry”, yang secara harfiah berarti

penyelidikan. Carin dan Sund mengemukakan bahwa “inquiry is the process of

investigating a problem”. Menurut Collette & Chlapepetta inquiry is the process

of finding out by searching for knowledge and understanding. Menurut Gulo

inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh

kemampuan siswa untuk mencari dan meyelidiki secara sistematis, kritis, logis,

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh

percaya diri.

Trowbridge & Bybee mengemukakan “Inquiry is the process of defining

and investigating problems, formulating hypotheses, designing experiments,

4 Lilis Lisnawati, Hubungan Antara Keterampilan Proses Sains dengan Sikap Ilmiah
Siswa melalui pembelajaran inkuiri terstruktur, (Jakarta: skripsi UIN, 2007), h. 34.

5Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Inkuiri. (Surabaya: UNESA-University Press,2007).
h.1.
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gathering data, and drawing conculations about problems”. Menurut mereka

inquiry adalah proses mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah,

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, menemukan data, dan

menggambarkan kesimpulan masalah-masalah tersebut. Lebih lanjut,

dikemukakan bahwa esensi dari pengajaran inkuiri adalah menata lingkungan atau

suasana belajar yang berfokus pada siswa dengan memberikan bimbingan

secukupnya dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah.6

National Science Education Standards (NSES) mendefinisikan inkuiri

sebagai aktivitas beraneka ragam yang meliputi observasi, membuat pertanyaan,

memeriksa buku-buku atau sumber informasi lain untuk melihat apa yang telah

diketahui; merencanakan investigasi; memeriksa kembali apa yang telah diketahui

menurut bukti eksperimen; menggunakan alat untuk mengumpulkan,

menganalisa, dan menginterpretasikan data, mengajukan jawaban, penjelasan dan

prediksi, serta mengkomunikasikan hasil. Inkuri memerlukan identifikasi asumsi,

berpikir kritis dan logis, dan pertimbangan keterangan atau penjelasan alternatif.

Inquiry juga diartikan sebagai aktivitas siswa dimana mereka

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ilmu pengetahuan

sebagaimana layaknya ilmuwan memahami fenomena alam, memperjelas

pemahaman, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

6Asri Widowati, Penerapan Pendekatan Inquiry dalam Pembelajaran Sains Sebagai
Upaya Pengembangan Cara Berpikir Divergen, Majalah Ilmiah Pembelajan , Vol. 3, No. 1, Mei
2007, h. 21
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Menurut Douglas Liewellyn, inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran

dimana siswa melibatkan diri mereka dalam proses penyelidikan, merumuskan

pertanyaan dan memecahkan masalah, kegiatan seperti ini untuk mengasah

keterampilan mereka agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Menurut Hebrank bahwa pembelajaran berbasis inkuiri adalah cara untuk

memperoleh pengetahuan melalui proses inkuiri yang di dalamnya meliputi

pengamatan dan pengukuran, membuat hipotesis, interpretasi, hingga berteori.

Keunggulan mengajar sains dengan metode ini, diantaranya seperti: memperkecil

atau menghilangkan peranan teksbook dan penggunan metode ceramah karena

siswa tidak aktif terlebih secara hans-on maupun mind-on, sehingga inkuiri

merupakan dasar dari metode active learning. Inkuiri ini menempatkan peserta

didik sebagai subjek belajar yang aktif dan belajar selayaknya para saintis, dengan

dibekali berbagai ilmu yang dimiliki dengan pengalaman langsung siswa belajar

menemukan fakta/konsep dan juga mengkomunikasikan serta bertanggungjawab

terhadap temuannya.Meskipun pendekatan ini berpusat kepada kegiatan peserta

didik, namun guru tetap memegang peran penting sebagai pembuat desain

pengalaman belajar.7

Pembelajaran inkuiri, siswa dituntut aktif secara fisik dan mental untuk

dapat mengalami pembelajaran bermakna yang pada hakikatnya merupakan

peningkatan tingkatan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Dengan

peran aktifnya siswa diharapkan rasa ingin tahu menjadi bertambah sehingga

pemahamanpun akan meningkat dan nilai-nilai pendidikan yang tercermin dalam

7Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alvabeta, 2010), h. 89.
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pembelajaran inkuiripun akan mampu membentuk pribadi siswa yang memilki

kepekaan sosial terhadap sesama.

Secara umum, inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan meliputi

kegiatan-kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang relevan,

mengevaluasi buku dan sumber-sumber informasi lain secara kritis, merencanakan

penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan

percobaan atau eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data,

menganalisis dan menginterpretasi data, serta membuat prediksi dan

mengkomunikasikan hasilnya.

Uraian menurut ahli di atas menjelaskan tentang prosedur inkuiri, dimana

dalam menjelaskan proses pembelajaran inkuiri haruslah melibatkan dengan

kegiatan-kegiatan tersebut, yaitu mengajukan pertanyaan yang ilmiah,

merumuskan pertanyaan yang relevan, merencanakan observasi, penyelidikan atau

investigasi dengan melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan

menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasi

data serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya serta menerapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Peranan materi dan proses sains, pembelajaran inkuiri sangat berpengaruh

pada proses pembelajaran, karena dalam kegiatan tersebut siswa melakukan

penyelidikan berdasarkan permasalahan yang diajukan guru, tetapi sisiwa sendiri

yang menentukan prosedur penyelidikannya. Selain itu kegiatan pembelajaran

tersebut dapat mengembangkan sebuah komunitas kekeluargaan, saling bertukar
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informasi mengenai penyelidikan mereka masing-masing sehingga terjadinya

kegiatan belajar-mengajar secara alami dan juga aktif di dalam kelas.8

b. Karakteristik Inkuiri

Inkuiri adalah suatu metode yang digunakan dalam pembelajaran fisika

dan mengacu pada suatu cara mempertanyakan, mencari pengetahuan atau

informasi, atau mempelajari suatu gejala. Wayne Welch, dosen Sains di

Universitas Minnesota, berargumentasi bahwa teknik-teknik yang dibutuhkan

untuk pembelajaran sains yang efektif sama dengan teknik-teknik yang digunakan

untuk penyelidikan ilmiah yang efektif. Welch mengidentifikasi lima sifat dari

poses inkuiri yaitu:9

1. Pengamatan

Sains diawali dengan pengamatan materi atau gejala.Pengamatan

merupakan langkah permulaan untuk inkuiri. Sebelum mengadakan investigasi

atau penyelidikan, terlebih dahulu kita harus melakukan pengamatan, karena

pengamatan merupakan langkah awal untuk proses inkuiri. Dengan melakukan

pengamatan kita dapat mempertanyakan dan dapat mencari informasi dan

mempelajari suatu gejala yang akan kita selidiki. Karena untuk pembelajaran sains

harus digunakan pula teknik penyelidikan ilmiah yang efektif yaitu

mengidentifikasi objek, menggunakan lebih dari satu indera, menggunakan indera

yang sesuai, memberikan sifat benda secara akurat, memberikan pengamatan

kualitatif dan kuantitatif dan memberikan perubahan dalam objek.

8W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. 84-85.

9Supriyono Koes, Strategi Pembelajaran Fisika, (Malang: JICA-IMSTEP, 2003) h. 13
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2. Pengukuran

Deskripsi kunatitatif suatu objek dan gejala merupakan praktek sains yang

diterima dan diinginkan. Sebab, deskripsi yang presisi dan akurat akan

memperoleh penghargaan tinggi dalam sains. Karena hakikat sains erat kaitannya

dengan hakikat fisika, yakni bukan hanya sekedar kumpulan fakta dan prinsip

tetapi lebih dari itu juga mengandung cara-cara bagaimana memperoleh fakta dan

prinsip serta sikap fisikawan dalam melakukannya. Karena dengan pemahaman

seperti itu akan memperoleh deskripsi yang lebih teliti dan akurat dalam

memperoleh data dan menginterpretasikannya. Adapun pengukurannya seperti

memilih jenis pengukuran yang sesuai (panjang, volume, dan berat), memilih

satuan pengukuran yang sesuai, menggunakan alat ukur secara benar, menerapkan

teknik pengukuran secara benar dan menggunakan satuan standar dan tak standar.

3. Eksperimentasi

Eksperimen-eksperimen yang dirancang untuk menguji pertanyaan-

pertanyaan dan ide-ide merupakan landasan sains. Eksperimen-eksperimen

melibatkan pertanyaan-pertanyaan, pengamatan-pengamatan, dan pengukuran-

pengukuran. Selain itu, eksperimen juga melibatkan kegiatan menganalisis,

membuktikan dan menarik kesimpulan mengenai suatu objek, keadaan, atau

proses sesuatu. Dengan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri mencari

kebenaran atau mencoba mencari suatu hukum dan menarik kesimpulan dari

proses yang dialaminya. Selain itu, bereksperimentasi juga dapat dilakukan

dengan cara mengikuti petunjuk sebuah eksperimen, mengembangkan cara

alternatif untuk menyelidiki pertanyaan, manipulasi material, menampilkan



18

penyelidikan trial dan error, mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diuji,

merancang prosedur penyelidikan sendiri dan merumuskan kesimpulan yang

sahih.

4. Komunikasi

Pemikiran yang independen dan penuh kejujuran dalam melaporkan hasil

pengamatan dan pengukuran merupakan hal utama dalam penyampaian.

Pembelajaran sains memiliki paling tidak dua dimensi, yakni belajar materi sains

dan bagaimana melakukan kegiatan sains. Siswa dapat belajar tentang hasil-hasil

inkuiri sains yang mencakup fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teori.

Proses pembelajaran inkuiri siswa diusahakan harus memiliki pemikiran

yang independen dan penuh kejujuran dalam melaporkan hasil pengamatan dan

pengukuran, karena hal itu merupakan paling utama dalam penyampaian, dengan

melaporkan hasil pengamatan dan pengukuran yang presisi dan akurat akan

memperoleh penghargaan tinggi dalam sains.

Cara mengkomunikasikannya yaitu memberi objek secara akurat,

memberikan deskripsi sehingga orang lain dapat mengidentifikasi objek yang

tidak diketahui, mentransmisikan informasi ke orang lain secara akurat dalam

bentuk format tertulis dan memverbalkan pemikiran.

5. Proses-proses Mental

Welch memberikan beberapa proses berpikir yang merupakan bagian

integral dari inkuiri, yaitu penalaran induktif, merumuskan hipotesis dan teori,

penaran deduktif, analogi, ekstrapolasi, sintesis, dan evaluasi.
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Proses-proses mental dalam inkuiri ilmiah dapat juga melibatkan proses-

proses lainnya semacam penggunaan imajinasi dan intuisi. Dimana penalaran

induktif merupakan penalaran yang dimulai dari hal-hal yang khusus atau spesifik

dan berakhir pada suatu hal yang umum atau pertimbangan dari kenyataan fakta-

fakta khusus kepada kesimpulan umum. Kesimpulan induktif selalu berupa

generalisasi, dimana generalisasi induktif berdasarkan fakta.Pada penalaran

induktif ini, kita mengamati sejumlah peristiwa khusus kemudian mengambil

simpulan dan berupa generalisasi yang berlaku pada peristiwa sejenis.Generalisasi

induktif sering diperkuat oleh contoh, perincian, penjelasan, pengkhususan atau

ilustrasi.10

c. Tingkatan-tingkatan Inkuiri

Berdasarkan komponen-komponen dalam proses inkuiri yang meliputi

topik masalah, sumber masalah atau pertanyaan, bahan, prosedur atau rancangan

kegiatan, pengumpulan dan analisis data serta pengambilan kesimpulan.

Bonnstetter membedakan inkuiri menjadi lima tingkat yaitu praktikum (tradisional

hands-on), pengalaman sains terstruktur (structured science experiences), inkuiri

terbimbing (guided inquiry), inkuiri siswa mandiri (student directed inquiry), dan

peneliti siswa (student research).

10Zubaidah.Model dan Metode Pembelajaran SMP IPA.(Malang: Universitas Negeri
Malang, 2013), h.123
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Klasifikasi inkuiri menurut Bonnstetter didasarkan pada tingkat

kesederhanaan kegiatan siswa dan dinyatakan sebaiknya penerapan inkuiri

merupakan suatu kontinum yaitu dimulai dari yang paling sederhana terlebih

dahulu.

1. Traditional hands-On

Praktikum (traditional hands-on) adalah tipe inkuiri yang paling sederhana.

Dalam praktikum guru menyediakan seluruh keperluan mulai dari topik sampai

kesimpulan yang harus ditemukan siswa dalam bentuk buku petunjuk yang

lengkap. Pada tingkat ini muncul, oleh karena itu, praktikum tidak termasuk

kegiatan inkuiri.

2. Pengalaman Sains yang Terstruktur

Pengalaman sains terstruktur (structured science experiences), yaitu

kegiatan inkuiri diamana guru menentukan topik, pertanyaan, bahan dan prosedur

sedangkan analisis hasil dan kesimpulan dilakukan oleh siswa.Jadi dalam

tingkatan inkuiri, pengalaman sains yang terstruktur meliputi topik masalah,

sumber masalah atau pertanyaan, bahan, prosedur atau rancangan kegitan, semua

kegiatan tersebut guru yang melakukannya sedangkan pengumpulan dan analisis

data serta pengambilan kesimpulan dilakukan oleh siswa.

3. Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing (guided inquiry), dimana siswa diberikan kesempatan

untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan mengambil

kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik, pertanyaan

dan bahan penunjang, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Dalam kegiatan
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inkuiri terbimbing kegiatan belajar harus dilakukan dengan baik oleh guru dan

pembelajaran sudah dapat diprediksikan sejak awal.Inkuiri jenis ini cocok untuk

diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang

mendasar dalam bidang ilmu tertentu.

4. Inkuiri Siswa Mandiri

Inkuiri siswa mandiri (student directed inquiry), dapat dikatakan sebagai

inkuiri penuh karena pada tingkat ini siswa bertanggung jawab secara penuh

terhadap proses belajaranya, dan guru hanya memberikan bimbingan terbatas pada

pemilihan topik dan pengembangan pertanyaan. Dimana pada tingkat siswa

mandiri ini, didasarkan pada intensitas keterlibatan siswa.Adapun bentuk

keterlibatan siswa di dalam kegiatan inkuiri siswa mandiri ini adalah

mengidentifikasi masalah, pengambilan keputusan tentang teknik pemecahan

masalah dan mengidentifikasi solusi tentatif terhadap masalah.

5. Penelitian Siswa

Penelitian siswa (student research), dalam tipe ini guru hanya berperan

sebagai fasilitator dan pembimbing sedangkan penentuan atau pemilihan dan

pelaksanaan proses dari seluruh komponen inkuiri menjadi tanggung jawab siswa.

Dimana guru menetukan topik, pertanyaan dan menyediakan bahan penunjang

untuk kegiatan proses pembelajaran inkuiri, sedangkan seluruh komponen inkuiri

seperti mengobservasi, merumuskan pertanyaan yang relevan, merencanakan

penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang diketahui, melaksanakan

percobaan atau eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data,
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menganalisis dan menginterpretasi data, seta membuat prediksi dan

mengkomunikasikan hasilnya dilakukan oleh siswa.

Melalui pembelajaran berbasis inkuiri, siswa belajar sains sekaligus juga

belajar metode sains, proses inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa

memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif, siswa dilatih bagaimana

memecahkan masalah, sekaligus membuat keputusan. Pembelajaran berbasisi

inkuiri memungkinkan siswa belajar sistem, karena pembelajaran inkuiri

memungkinkan terjadinya integrasi disiplin ilmu.

Para guru di dalam pembelajaran inkuiri lebih sebagai pemberi bimbingan,

arahan jika diperlukan oleh siswa. Dalam proses inkuiri siswa dituntut

bertanggung jawab penuh terhadap proses belajarnya, sehingga guru harus

menyesuaikan diri dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sehingga tidak

mengganggu proses belajar siswa.11

d. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

1. Pengertian Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

Menurut C.V. Schwarz & Y.N. Gwekwerere, inkuiri terbimbing adalah

model pembelajaran yang didalamnya terdapat beberapa kegiatan yang bersifat

ilmiah, dimana siswa disuruh menyampaikan ide-ide mereka sebelum topik

tersebut mereka pelajarai, siswa menyelidiki sebuah gejala atau fenomena yang

mereka anggap ganjil, siswa menjelaskan fakta-fakta dan membandingkannya

11Sanjaya, W. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran.(Jakarta: Kencana. 2009),
h.76
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secara saintifik, selain itu siswa menanyakan mengenai sebuah situasi yang

mendukung pembelajaran tersebut seperti perlengkapan sains dan teknologi.12

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu metode inkuiri

dimana guru menyediakan materi atau bahan dan permasalahan untuk

penyelidikan. Siswa merencanakan prosedurnya sendiri untuk memecahkan

masalah. Guru memfasilitasi penyelidikan dan mendorong siswa mengungkapkan

atau membuat pertanyaan-pertanyaan yang membimbing mereka untuk

penyelidikan lebih lanjut.

Pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan agar para siswa bebas

mengembangkan konsep yang mereka pelajari. Mereka diberi kesempatan untuk

memecahkan masalah yang mereka hadapi secara berkelompok, di dalam kelas

mereka diajarkan berinteraksi sosial denga kawan sebayanya untuk saling bertukar

informasi antar kelompok.

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) masih memegang peranan guru dalam

memilih topik atau bahasan, pertanyaan dan menyediakan materi, akan tetapi

siswa diharuskan untuk mendesain atau merancang penyelidikan, menganalisa

hasil, dan sampai pada kesimpulan.

Inkuiri terbimbing menuntut siswa untuk mengembangkan langkah kerja

(prosedur) dalam memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru melalui

LKS jenis challenge activity. Menurut Bonnstetter inkuiri terbimbing masih

memegang peranan guru dalam memilih topik/bahasan, pertanyaan dan

12Sigit Prasetyo, Pengembangan Pembelajaran Dengan Menggunakan Model Inkuiri
Untuk Pembelajaran Yang Berkualitas, Semarang: UNNES, 2007, h.
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menyediakan materi, akan tetapi siswa diharuskan untuk mendesain atau

merancang penyelidikan, menganalisa, dan sampai kepada kesimpulan.

e. Karakteristik Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

Menurut Carol C. Kuhlthau dan Ross J. Todd (Sri Mulyaningsih) ada

enam karakteristik inkuiri terbimbing (guided inquiry) yaitu:

1. Siswa belajar Aktif dan Terefleksikan pada Pengalaman

Jhon Dewey menggambarkan pembelajaran sebagai proses aktif individu,

bukan sesuatu dilakukan untuk seseorang tetapi lebih kepada sesuatu itu dilakukan

oleh seseorang. Pembelajaran merupakan sebuah kombinasi dari tindakan refleksi

pada pengalaman. Dewey sangat menekankan pembelajaran Hands on

(berdasarkan pengalaman) sebagai penentang metode otoriter dan menganggap

bahwa pengalaman dan inkuiri (penemuan) sangat penting dalam pembelajaran

bermakna.

2. Siswa Belajar Berdasarkan pada Apa yang Mereka Tahu

Pengalaman masa lalu dan pengertian sebelumnya merupakan bentuk

dasar untuk membangun pengetahuan baru. Menurut Ausubel faktor terpenting

yang mempengaruhi pembelajaran adalah melalui apa yang mereka tahu.

3. Siswa Mengembangkan Rangkaian Berfikir dalam Proses Pembelajaran

Melalui Bimbingan

Rangkaian berpikir ke arah yang lebih tinggi memerlukan proses yang

mendalam yang membawa kepada sebuah pemahaman. Proses yang mendalam

memerlukan waktu dan motivasi yang dikembangkan oleh pertanyaan-pertnayaan
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yang otentik mengenai objek yang telah digambarkan dari pengalaman dan

keingintahuan siswa.

Proses yang mendalam juga memerlukan perkembangan kemampuan

intelektual yang melebihi dari penemuan dan pengumpulan fakta. Menurut

Bloom, kemampuan intelektual seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi,

analisis, sintesis, dan evaluasi membantu merangsang untuk berinkuiri yang

membawa kepada pengetahauan dan pemahaman yang mendalam.

4. Perkembangan Siswa Terjadi Secara Bertahap

Siswa berkembang melalui tahap perkembangan koginitif, kapasitas,

mereka untuk berpikir abstrak ditingkatkan oleh umur. Perkembangan ini

merupakan proses kompleks yang meliputi kegiatan berpikir, tindakan, refleksi,

menemukan, dan menghubungkan ide, membuat hubungan, mengembangkan dan

mengubah pengetahuan sebelumnya, kemampuan, serta sikap dan nilai.

5. Siswa Mempunyai Cara yang Berbeda dalam Pembelajaran

Siswa belajar melalui semua pengertiannya. Mereka menggunakan seluruh

kemampuan fisik, mental dan sosial untuk membangun pemahaman yang

mendalam mengenai dunia dan apa yang hidup di dalamnya.

6. Siswa Belajar Melalui Interaksi Sosial dengan Orang Lain

Siswa hidup di lingkungan sosial di mana mereka terus menerus belajar

melalui interaksi dengan orang lain di sekitar mereka. Orang tua, teman, saudara,

guru, kenalan, dan orang asing merupakan bagian dari lingkungan sosial yang

membentuk pembelajaran lingkungan pergaulan di mana mereka membangun

pemahaman mengenai dunia dan membuat makna untuk mereka. Vigotsky
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berpendapat bahwa perkembangan proses hidup bergantung pada interaksi sosial

dan pembelajaran sosial berperan penting untuk perkembangan kognitif.13

Berdasarkan karakteristik tersebut, inkuiri terbimbing merupakan sebuah

metode yang berfokus pada porses berpikir yang membangun pengalaman oleh

keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa belajar dengan

membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengalaman-pengalaman

dan apa yang telah mereka tahu.14

f. Tahapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut Menurut Wena, terdapat empat langkah utama atau tahapan

didalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran inkuiri. Langkah-langkah itu

ditunjukkan pada Tabel 1.15

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Inkuiri fisika

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1
Observasi untuk menemukan
masalah

Guru menyajikan kejadian-kejadian atau
fenomena yang memungkinkan siswa
menemukan masalah

Tahap 2
Merumuskan masalah

Guru membimbing siswa merumuskan
masalah penelitian berdasarkan kejadian
dan fenomena yang disajikannya

Tahap 3
Mengajukan hipotesis

Guru membimbing siswa untuk
mengajukan hipotesis terhadap masalah
yang telah dirumuskannya

13Endang Mulyatiningsih, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif
dan Menyenangkan, (Jawa Barat: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan, 2010), h. 104

14Sri Mulyaningsih, “Penerapan Pembelajaran fisikapada materi Cahaya
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbinguntuk meningkatkan hasil belajar
siswa di SMP. Vol.03, No. 1, ISSN 2302-4496,  Jurnal, (Universitas Negeri Surabaya. 2014).

15Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta: PT Bumi Aksara: Jakarta
Timur 2010), h.76
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Tahap 4
Melakukan pengamatan dan
pengumpulan data

Guru membantu siswa melakukan
pengamatan tentang hal-hal yang
penting dan membantu mengumpulkan
data dan mengorganisasi data

Tahap 5
Analisis data

Guru membantu siswa menganalisis data
supaya menemukan suatu konsep

Tahap 6
Penarikan kesimpulan dan
penemuan

Guru membimbing siswa mengambil
kesimpulan berdasarkan data dan
menemukan sendiri konsep yang ingin
ditanamkan.

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri

Menurut Wina sanjaya adapun penggunaan inkuiri memiliki kelebihan

sebagai berikut :

1. Model pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek

kognitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran

dengan menggunakan inkuiri dianggap lebih bermakna.

2. Dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan

gaya belajar mereka.

3. Model pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan

perekembangan psikolog modern yang menganggap belajar adalah proses

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4. Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan diatas

rata-rata .
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Menurut Wina sanjaya selain mempunyai kelebihan inkuiri yang memiliki

kelemahan atau kekurangan yaitu :

1. Jika model pembelajaran inkuiri digunakan, maka akan sulit mengontrol

kegiatan dan keberhasilan peserta didik.

2. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena itu terbentur dengan

kebiasaan peserta didik dalam belajar.

3. Terkadang dalam  mengimplementasikannya, memerlukan waktu panjang.

4. Selama kriteria keberhasilan ditentukan belajar ditentukan oleh kemampuan

peserta didik menguasai materi pelajaran, maka inkuiri sulit

diimplementasikan oleh setiap pendidik.

Model pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk menolong peserta didik

dalam mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan

serta mengajak peserta didik untuk aktif dalam memecahkan  satu  masalah.

Penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran ekonomi besar

manfaatnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, karena dengan

penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran dapat

mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,

bersifat objektif, jujur, dan terbuka, serta memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk belajar sendiri dan dapat mengembangkan bakat dan  kecakapan

individunya.
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Pelaksanaan metode inkuiri diharapkan bagi peserta didik termotivasi

dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar yang

maksimal.16

h. Kerangka Berfikir

Tujuan pendidikan sains adalah membantu siswa untuk mengembangkan

pengetahuan dan pemahaman serta mendorong siswa untuk mengembangkan

keterampilan untuk menyelidiki komponen-komponen fisik, material, dan

teknologi dari lingkungan mereka secara ilmiah.Untuk itu setiap pembelajaran

dalam pendidikan sains harus menumbuhkan kualitas pemikiran semacam

kemandirian berfikir, keaslian ide, dan kebebasan berfikir.Hal tersebut dapat

meningkatkan kualitas pemikiran menjadi nilai-nilai sosial.

Fisika merupakan mata pelaaran IPA yang berkaitan dengan cara mencari

tahu tentang alam secara sistematis dan bukan hanya belajar kumpulan

pengetahuan konsep-konsep dan prinsip saja tetapi belajar fisika juga merupakan

penemuan. Belajar fisika menekankan kepada pemberian pengalaman secara

langsung untuk mengembangkan sejumlah keterampilan dalam menggali alam

sekitar dan memahaminya.

16 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer.( Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara, 2008), h. 167
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Salah satu alternative tersebut adalah dengan memberlakukan model

pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri yang bertujuan untuk

mengembangkan sikap dan keterampilan siswa untuk mampu memecahkan

masalah, serta mengambil keputusan secara objektif dan mandiri, membina dan

mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah, rasa ingin tahu, dan penalaran serta

cara berfikir objektif baik secara individual maupun kelompok. Pada

pembelajaran ini siswa melakukan penyelidikan berdasarkan permasalahan yang

diajukan guru tetapi siswa sendiri yang menentukan prosedur penyelidikannya.

Sedangkan guru memfasilitasi dan membimbing siswa dalam penyelidikan yang

dirancangnya.

Model pembelajaran inkuiri, siswa didorong untuk belajar sebagian besar

melalui kterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip serta guru mendorong

siswa untuk memiliki pengalaman dengan melakukan percobaan yang

memungkinkan mereka menemukan konsepnya sendiri. Dalam model

pembelajaran inkuiri ini terdapat proses-proses mental yaitu menyajikan masalah,

merumuskan pertanyaan, membuat hipotesis, mendesain dan melakukan

eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan menarik kesimpulan serta

mempresentasikan hasil kegiatan penyelidikan, melalui proses ini dapat

membiasakan diri siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri dapat berpengaruh dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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Gambar 2.1 kerangka berfikir

C. Hasil Belajar

a. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana

perubahan itu dapat mengarahkan kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga

ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.17 Wina

menjelaskan bahwa Belajar menurut definisi yang paling sederhana adalah proses

yang dilakukan seseorang untuk mengubah keadaannya dari tidak tahu menjadi

tahu. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan

tingkah laku dalam dirinya.

17 M. Ngalim Purwono, (Psikologi Pendidikan, Bandung:Remaja Rosdakarya, 2011) h.85
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Proses perubahan tingkah laku pada diri setiap orang dapat dilihat dengan

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.18

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, belajar merupakan suatu proses

perubahan tingkah laku dalam diri seseorang baik dari keadaan baik ke buruk atau

sebaliknya dari buruk ke baik.

Proses untuk membuat perubahan dalam diri seseorang dilakukan dengan

carabelajar. Belajar dapat dilakukan di berbagai macam tempat, ditaman, dirumah,

dan dilingkungan sekitar pun bisa dilakukan, tidak ada tempat khusus untuk

belajar, tetapi ada tempat belajar yang formal contohnya sekolah.

b. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang

akibat dari proses belajar yang dilakukannya berupa tercapainya tujuan-tujuan

belajar yang diinginkan. Fisika mempelajari tentang berapa hal yang menyangkut

materi serta pengetahuan tentang kejadian-kejadian alam. Hasil belajar fisika di

sekolah bertujuan agar para siswa dapat menguasai dan memahami konsep

fisika.19

Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam

proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi tiga ranah, yakni

ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik, ranah kognitif berkenan dengan hasil

belajar intelektual yang terdiri enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,

18 Wina Sanjaya, (Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan ,
Jakarta: Kencana, 2011), h.57.

19 Drs. Ali Imran. Belajar dan Pembelajaran.(PT Dunia Pusataka Jaya), h. 20-25
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pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat

tinggi.

Ranah afektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni

penarimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, dan organisasi. Sedangkan ranah

psikomotorik berkenan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak.Ada enam aspek ranah psikomotrik yakni gerakan reflek, keterampilan

gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan

keterampilan komplek dan gerakan ekspersif dan interpretative.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.Diantara ketiga

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah

karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan

pelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu keadaan atau

nilai dari seseorang yang belajar, dan kemampuan untuk menggunakan apa yang

diperoleh dari proses belajar mengajar serta apa yang diperoleh siswa dalam

proses pengetahuan, kemampuan dan pengalaman yang diperolehnya. Dalam hal

ini hasil pengalaman dari usaha seseorang dalam belajar dapat menyebabkan

perubahan tingkah laku yang didapat setelah proses belajar yang dapat diamati.

Penilaian pada hasil belajar mencakup seluruh aspek baik ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor. Namun dalam hal ini penilaian hasil belajar pada

penilaian ini diartikan sebagai tingkah penguasaan kognitif siswa pada materi

pokok alat-alat optik.
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c. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi proses

hasil belajar siswa disekolah. Secara garis besar ada beberapa faktor yang

mempengruhi proses hasil belajar siswa disekolah antara lain, faktor internal dan

faktor eksternal.

1. Faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal) yaitu:

a. Faktor fisiologi terdiri dari kondisi kesehatan, kebugaran fisik, dan

kondisi kesehatan panca indera terutama penglihatan dan

pendengaran.

b. Faktor fisikologis terdiri dari minat, bakat, intelegensi, motivasi

dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi,

ingatan, berfikir dan kemampuan pengetahuan dasar yang dimiliki

siswa.

2. Faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal) yaitu :

a. Faktor lingkungan antara lain

1. Lingkungan nonsosial/alami seperti kelembaban suhu,

kelembaban udara, waktu (pagi, siang, malam) tempat letak

gedung sekolah dan sebagainya.

2. Lingkungan social baik berwujudnya manusia dan

representasinya termasuk budayanya akan mempengaruhi hasil

belajar siswa.
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b. Faktor instrumental terdiri dari gedung atau sarana fisik kelas, alat

pengajar, guru, kurikulum/materi pelajaran strategi belajar

mengajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum adalah ada

materi yang dipelajari, faktor lingkungan siswa, faktor instrumental, keadaan

individu siswa, dan proses belajar mengajar.

Menurut soedijarto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah

latar belakang social ekonomi, lingkungan belajar dirumah, latar belakang

kemampuan kognitif, sikap pelajar terhadap pendidikan, sikap positif pelajar

terhadap pelajaran fisika, tingkat partisipasi pelajar, bentuk tes yang digunakan,

frekuensi tes, dan cara guru berperan dalam proses belajar mengajar.20

Selain pengertian diatas, faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari

dalam siswa (internal) yaitu meliputi hal-hal seperti sikap terhadap belajar,

motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengolah bahan ajar,

kemampuan menggali hasil belajar yang tersimpan, intelegensi dan keberhasilan

belajar. Sedangkan faktor eksternal belajar meliputi hal-hal seperti guru sebagai

pembina pelajar, prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian,

20 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, ( Bandung : Rosda

Karya, 2003),  h. 137-138
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D. Materi Alat-alat Optik

Alat optik adalah alat-alat yang salah satu atau lebih komponennya

menggunakan benda optik, seperti: cermin, lensa, serat optik atau prisma.

a. Mata

Mata merupakan salah satu contoh alat optik, karena dalam pemakaiannya

mata membutuhkan berbagai benda-benda optik seperti lensa.

Gambar 2.1 Bagian-bagian mata

Mata merupakan alat penglihatan bagi kita. Mata kita memilki bagian-

bagian yang penting yang menentukan daya penglihatan kita.21

Gambar 2.2. Beberapa bagian penting pada mata kita

21Nurachmandani Setya. Ilmu Pengetahuan Alam (Terpadu) Untuk SMP dan MTs Kelas
VIII.(Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), h.54
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1. Bagian-bagian Mata

Perhatikan gambar 2.1. mata kita terdiri atas kornea, iris, pupil, lensa mata, retina,

dan syaraf optik.

a. Kornea

Kornea berupa selaput tipis yang berfungsi melindungi bagian dalam mata

dari pengaruh luar. Kornea memiliki indeks bias sekitar 1,367.Di belakang kornea

terdapat semacam cairan yang disebut aqueous humor. Cairan ini memiliki indeks

bias sama dengan air, yaitu 1,33. Aqueous humor berfungsi sebagai pembasuh

mata.

b. iris

Iris adalah selaput bola mata yang membentuk celah lingkaran. Warna iris

memberikan warna pada mata. Biru, coklat, maupun hitam.

c. Pupil

Pupil adalah celah lingkaran yang dibentuk iris. Pupil berfungsi mengatur

banyaknya cahaya yang masuk ke mata. Di saat terdapat cahaya yang masuk ke

mata, iris akan mengendur dan pupil akan membesar sehingga lebih banyak

cahaya yang masuk ke mata. Di saat terdapat banyak cahaya yang masuk ke mata,

iris akan menegang dan pupil akan mengecil sehingga cahaya yang masuk ke

mata akan berkurang.
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d. Lensa Mata

Lensa mata berupa lensa cembung yang berfungsi membiaskan cahaya

yang masuk ke mata.

Gambar 2.3. pembiasan oleh lensa mata

e. Retina

Retina juga disebut selaput jala. Retina terletak di bagian belakang. Ia

berfungsi sebagai layang untuk menangkap bayangan yang dibentuk oleh lensa

mata. Bayangan yang dibentuk di retina bersifat nyata, terbalik dan diperkecil.

Permukaan retina dilapisi juataan sel peka cahaya. Semua sel bermuara ke syaraf

optik yang meneruskan informasi ke otak. Meskipun bayangan yang terbentuk di

retina berkebalikan dengan benda aslinya, otak kita tetap memiliki kesan bahwa

bayangn itu tegak.
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2. Pembentukan Bayangan di Retina

Benda dapat kita dengan jelas jika bayangan benda itu tepat di retina.

Lensa mata mampu menebal dan menipis sesuai jarak benda yang diamati.

Kemampuan mata untuk menebal dan menipis ini disebut daya akomodasi mata.

Mata dikatakan berakomodasi maksimum bila lensa mata dalam keadaan

paling tebal. Sebaliknya, mata dikatakan tidak berakomodasi jika lensa mata

dalam keadaan paling tipis. Untuk melihat benda yang jauh tak berhingga, mata

tak berakomodasi, lensa mata dalam keadaan paling tipis. jarak terjauh yang

masih teramati dengan jelas oleh mata tak berakomodasi ini disebut titim jauh

atau punctum remotum.Untuk melihat benda yang mendekat dengan jelas, lensa

mata akan menebal hingga batas maksimum daya akomodasinya. Jarak terdekat

benda dari mata yang masih teramati dengan jelas oleh mata berakomodasi

maksimum ini disebut titik dekat atau punctum proximum.

Mata normal (emertrop) memiliki titk dekat sekitar 25 cm dan titk jauh di

tak hingga. Dengan bertambahnya usia kemempuan lensa mata biasanya

berkurang sehingga penglihatan tak lagi normal. Bayangn benda yang searusnya

berada di retina mngkin bergeser di depan mata di belakang retina. Hal ini

merupakan gangguan penglihatan.
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a. Miopi

Miopi juga disebut rabun jauh atau terang dekat. Penderita miopi tak dapat

melihat benda jauh secara jelas. Bayangan benda jatuh di depan retina. Penderita

miopi dibantu dengan kacamata berlensa cekung.

Gambar 3. 4. (a) pada penderita miopibayangan jatuh d depan retina

(b) penderita miopi dapat dibantu dengan kacamata berlensa cekung.
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Kekuatan lensa pada kacamata untuk penderita miopi dapat ditentukan dengan

rumus:

Dengan P adalah kekuatan lensa (dalam satuan dioptri),

sedangkan PR(miopi) adalah jarak titik jauh penderita miopi (dalam satuan cm).

b. Hipermetropi

Hipermetropi jga disebt rabun dekat atau terang jauh. Penderita

hipermetropi tidak dapat melihat benda dekat secara jelas. Titk dekatnya lebih dari

25 cm. Pada penderita hipermetropi, bayangan benda jatuh di belakang retina.

Dibant dengan kacamata lensa cembung.

Gambar 3.5. cacat mata hipermetropi, bayangan benda jatuh di belakang retina

Kekuatan lensa pada kacamata untuk penderita hipermetropi dapat

ditentukan dengan rumus:
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Dengan P adalah kekuatan lensa (dalam satuan dioptri), S adalah jarak

benda dari mata (dalam satuan cm), jika tidak disebutkan , S = 25 cm,

sedangkan Pp(hyp) adalah jarak titik dekat penderita hipermetropi (dalam satuan

cm).

c. Presbiopi

Penderita presbiopi tidak dapat jelas melihat benda yang letaknya jauh dan

benda yang letaknya dekat. Baik titik jauh maupun titik dekat penderita presbiopi

telah bergeser dari posisi normalnya. Presbiopi terjadi biasanya karena usia tua.

Penderita ini dapat dibantu dengan kacamata berlensa rangkap, yaitu berlensa

positif dan berlensa negatif

d. Astigmatisme

Astigmatisme atau mata silindris terjadi karena bentuk kornea atau lensa

mata yang terlalu cembung di salah satu sisinya. Akibatnya, sebuah titik akan

terlihat sebagai garis. Benda bergaris dapat terlihat jelas, tetapi dalam arah tertentu

saja, misalnya vertikal atau horisontal saja. Penderita astigmatisme dibantu

dengan kacamata berlensa silinder
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b. Kamera

Kamera merupakan alat optik yang dapat memindahkan/mengambil

gambar dan menyimpannya dalam bentuk file, film maupun print-out.Kamera

menggunakan lensa positif dalam membentuk bayangan.Sifat bayangan yang

dibentuk kamera adalah nyata, terbalik, dan diperkecil.

Gambar 3.6. Gambar kamera

Bagian-bagian dari kamera secara sederhana terdiri dari:

a. Lensa cembung

b. Film

c. Diafragma

d. Aperture

c. Lup

Lup adalah alat optik yang memiliki fungsi untuk memperbesar bayangan

benda. Lensa yang digunakan adalah lensa cembung. Bayangan yang dibentuk

oleh lup memiliki sifat:maya, tegak, dan diperbesar.
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Gambar 3.6. Bayangan yang dibentuk oleh lup

Ada dua cara bagaimana menggunakan lup yaitu:

1. Dengan cara mata berakomodasi maksimum

2. Dengan cara mata tidak berakomodasi

Pada mata berakomodasi maksimum

· Si = -PP = -Sn

Perbesaran sudut atau perbesaran angular

Pada mata tak berakomodasi

Si = -PR

So = f

Perbesaran sudut
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Keterangan:

M = perbesaran sudut

PP = titik dekat mata dalam meter

f = Jarak fokus lup dalam meter

d. Teropong

Teropong adalah alat optik yang digunakan untuk mengamati benda-benda

yang letaknya jauh agar tampak lebih dekat dan lebih jelas.

Teropong juga sering disebut teleskop.Teleskop pertama kali ditemukan oleh

Galileo Galilei.Teropong ada dua macam, yaitu teropong bintang dan teropong

bumi.Teropong bintang digunakan untuk mengamati benda-benda angkasa,

sedangkan teropong bumi digunakan untuk mengamati benda-benda di bumi yang

letaknya jauh dari pengamat.

a. Teropong bintang

Teropong bintang sederhana terdiri atas dua buah lensa cembung yang

berfungsi sebagai lensa objektif dan lensa okuler.Pengamatan benda-benda

angkasa dengan menggunakan teropong bintang dilakukan dengan mata tidak

berakomodasi. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 3.7. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bintang
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Bayangan yang terbentuk pada teropong bintang bersifat nyata, terbalik,

dan diperkecil.Perbesaran pada teropong bintang dapat ditentukan dengan

menggunakan persamaan berikut.

M = fob : fok

Sedangkan panjang teropong bintang dapat dicari dengan rumus:

d = fob + fok

b. Teropong Bumi

Teropong bumi sering disebut sebagai teropong yojana atau teropong

medan. Teropong bumi terdiri atas tiga buah lensa cembung, yaitu lensa objektif,

lensa okuler, dan lensa pembalik.Perhatikan proses pembentukan bayangan pada

teropong bumi berikut ini!

Gambar 3.8.  Pembentukan Bayangan pada Teropong Bumi

Bayangan yang terbentuk pada teropong bumi bersifat nyata, tegak,

dan diperkecil.Bayangan benda pada teropong bumi bersifat tegak karena adanya

lensa pembalik yang berfungsi membalik bayangan dari lensa objektif.Panjang

teropong bumi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.
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d = fob + 4 fp + fok

Keterangan:

d = panjang teropong (m)

fob = fokus lensa objektif (m)

fp = fokus lensa pembalik (m)

fok = fokus lensa okuler (m)

e. Periskop

Periskop merupakan teropong yang digunakan pada kapal selam.Periskop

berfungsi untuk melihat permukaan laut tanpa memunculkan badan kapal selam.

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 3.9. Cara Kerja Periskop Kapal Selam

Sebuah periskop terdiri atas dua buah lensa cembung sebagai lensa objektif dan

lensa okuler serta dua buah prisma siku-siku sama kaki. Ketika seberkas cahaya

mengenai lensa objektif, cahaya tersebut akan diteruskan menuju prisma siku-siku

pertama.
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Prisma siku-siku pertama akan memantulkan berkas cahaya tersebut

menuju ke prisma siku-siku kedua. Berkas cahaya yang menembus prisma siku-

siku kedua akan diteruskan ke lensa okuler.

f. Mikroskop

Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk mengamati benda-benda

kecil.Mikroskop yang paling sederhana menggunakan kombinasi dua buah lensa

positif, dengan panjang titik fokus obyektif lebih kecil daripada jarak titik fokus

lensa okuler.

Gambar 4.0 bagian-bagian mikroskop
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Pengamatan menggunakan mikroskop dengan mata berakomodasi maksimum.

Gambar 4.1 perbesaran mikroskop dengan mata berakomodasi

Perbesaran mikroskop pada pengamatan ini adalah:

Keterangan:

S(Ob) = Jarak benda lensa obyektif dalam meter

S’(Ob) = Jarak bayangan lensa obyektif dalam meter

PP = titik dekat pengamat dalam meter

f(Ok) = panjang fokus lensa okuler dalam meter
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Pengamatan menggunakan mikroskop dengan mata tidak berakomodasi.

Gambar 4.2 perbesaran mikroskop dengan mata tak berakomodasi

Perbesaran mikroskop pada pengamatan ini adalah:

Keterangan :

S(Ob) = Jarak benda lensa obyektif dalam meter

S’(Ob) = Jarak bayangan lensa obyektif dalam meter

PP = titik dekat pengamat dalam meter

f(Ok) = panjang fokus lensa okuler dalam meter

Panjang mikroskop diukur dari jarak antara lensa obyektif dan lensa

okuler. Untuk masing-masing jenis pengamatan, panjang mikroskop dapat

dihitung dengan cara yang berbeda.
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a. Mata berakomodasi maksimum

d = Si(Ob) + So(Ok)

b. Mata tak berakomodasi

d = Si(Ob) + f(Ok)

Keterangan:

d = panjang mikroskop dalam meter

Si(Ob) = jarak bayangan lensa obyektif dalam meter

So(Ok) = jarak benda lensa okulerdalam meter

f(Ok) = jarak fokus lensa okuler dalam meter22

22Saeful Karim dkk. Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar 2 untuk kelas VIII/
SMP/MTs. (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), H/78
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Suharsimi,

“Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya

akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik”.1Peneliti menggunakan

metode ini karena penelitiannya tidak menggunakan kelas kontrol, tetapi hanya

menggunakan satu kelas saja.

Jenis eksperimen yang peneliti gunakan quasi eksperimen dengan design

one-group pre-test-post-test. Sebelum proses pembelajaran di mulai, peneliti

memberikan pre-tes kepada siswa untuk melihat sejauh mana pengetahuan yang

dimiliki oleh siswa dan setelah proses pembelajaran selesai peneliti memberikan

post-test kepada siswa guna untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Adapun desain penelitian eksperimen dengan model  rancangan one-group

pre-test post-test design ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pre test Perlakuan Post test

Eksperimen O1 X O2

Keterangan:

O1 = nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
O2 = nilai postest (sesudah diberikan perlakuan)

1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.207
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Variabel dalam penelitian adalah variabel bebas (independen variabel) dan

variabel terikat (dependent variabel), yang menjadi variabel bebas dalam

penelitian ini adalah pembelajaran fisika adalah penerapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing, sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil belajar siswa pada konsep alat-alat optik

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh yang

berlokasi di MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh.Pemilihan lokasi ini berdasarkan

observasi yang peneliti lakukan sebelumnya dimana di MTsS tersebut dapat

dilakukan pengumpulan data.

C. Populasi dan Sampel penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian sehingga sampel adalah

sebagaian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian.2Adapun yang menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIIc MTsS Ulumul

Qur’an Banda Aceh.Peneliti tidak meneliti seluruh populasi yang ada melainkan

hanya meneliti satu kelas sebagai sampel penelitian yang dipilih secara purposive

sampling, yaitu kelas VIIIc. Purposive sampling atau sampel bertujuan dilakukan

dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.Teknik ini digunakan apabila

anggota sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitiannya.

2 Arikunto, Suharsimi, Prosedur penelitian..., h.130
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D. Teknik Penggumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan

beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Teknik Tes

Penggunaan tes dilakukan dengan cara memberikan pre test dan post test

pada pokok bahasan alat-alat optik. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data hasil

belajar sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini diberikan pada siswa

kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan penerapan

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tes yang diberikan pada kelas

eksperimen dan memiliki bentuk dan kualitas sama. Data tes inilah yang dijadikan

acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian.

Jenis eksperimen yang peneliti gunakan quasi eksperimen dengan design

one-group pre-test-post-test.

a. pre-tes

Sebelum proses pembelajaran di mulai, peneliti memberikan pre-tes

kepada siswa untuk melihat sejauh mana pengetahuan yang dimiliki oleh siswa

dan untuk membentuk kelompok siswa. 3

b. post-test

Setelah proses pembelajaran selesai peneliti memberikan post-test kepada

siswa guna untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran

dilaksanakan.

3 Arikunto, Suharsimi, Prosedur penelitian...,h.183
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Soal yang diberikan adalah soal choise yang terdiri dari 20 soal yang

diberikan skor dari masing-masing soal adalah 5.Hasil tes tersebut digunakan

untuk melihat bagaimana hasil yang diperoleh siswa dalam memahami materi

alat-alat optik.Nilai yang didapat dari tes diambil sebagai data yang dioleh dalam

penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Tes hasil Belajar

Tahap penganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu

penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil

penelitiannya. Setelah data diperoleh selanjutnya data ditabulasikan kedalam

daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut :

a. Uji Normalitas4

Uji normalitas digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan rumus sebagai

berikut:

= ( − )
Keterangan:

x2 : Statistik Chi-Kuadrat
Oi : Frekuensi Pengam atan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
K : Banyak Data

b. Uji Homogenitas Varians

4Sanjaya. W, Strategi Pembelajaran, (jakarta: Prenada Media, 2008 ), h. 67.
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Uji Homogenitas Varians digunakan untuk mengetahui apakah sampel ini

berasal dari polpulasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini

berlaku bagi populasi. Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

=
=

Keterangan:

: varians dari nilai kelas interval
: varians dari kelas kelompok

Dalam menentukan uji homogenitas, maka perlu mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Menentukan skor terbesar dan skor terkecil

2) Menentukan rentang (R) dengan cara mengurangi skor terbesar dan skor

terkecil

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) yaitu menggunakan

4) BK = 1 + 3,3 log n

5) Menentukan panjang kelas =
6) Menetukan rata-rata (mean) x, menggunakan rumus: = ∑∑
7) Menentukan simpangan baku (S), menggunakan rumus:

= ∑ 1 1 − (∑ 1 1)( − 1)
c. Menguji Hipotesis
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Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan tentang perbedaan tingkat

pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

= ̅ −√
Keterangan:

: Rata-rata selisih tes awal dan akhir
n : Banyaksampel
S : Simpangan baku gabungan

: Rata-rata populasi

Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat beberapa

syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

a. Ho : < : Tidak terdapat peningkatan hasilbelajar siswa yang diajarkan

dengan menggunakan model pembelaran inkuiri terbimbing pada materi alat-

alat optik.

b. Ha : > : Terdapat peningkatan hasilbelajar siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelaran inkuiri terbimbing pada materi alat-alat optik.

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 +

n2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak HO jika thitung ≥ttabel,

makaH0ditolak dan Ha diterima.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTsS Ulumul Quran

Banda Aceh pada tanggal 28 April 2016, Data hasil belajar dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri pada konsep alat-alat optik kelas VIII.Terdapat 3

ruang untuk kelas VIII yaitu kelas VIIIa, VIIIb, VIIIc, adapun penelitian ini

dilakukan pada kelas VIIIc dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang.Pada tahap

awal siswa diberi pre-test melalui tes secara tertulis untuk melihat kemampuan

awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran dan pada akhir belajar diberikan

post-test untuk melihat kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti

pembelajaran. Pre-test dan post-test ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda

yang terdiri dari 4 pilihan jawaban a, b, c, dan d yang berjumlah 20 soal. Hasil

perolehan pre-test dan post-test siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1.

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Adapun data tes siswa kelas VIIIcyang diperoleh dari hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Hasil Belajar Siswa terhadap Materi Alat-alat optic dikelas VIIIc

MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

No Nama Peserta Didik Nilai

Pre-test Post-test
1 2 3 4
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1
2
3
4
5
6

BA
DGF
UTRH
IBRN
RBTN
SBT

40
50
55
65
50
75

50
60
75
70
75
95

7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

NBB
DIBH
EMI
QMRY
PAMFR
GNYL
YPRZ
RQL
JRMD
RYD
SFAT
SFTU
SGR
SA
SNM
WLD
ZLD

60
55
60
70
65
70
55
75
60
65
60
65
55
45
50
55
65

85
80
85
75
80
95
90
85
80
90
85
80
85
90
75
85
85

Sumber: Hasil Penelitian di MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh, 2016 (olah data)

1. Pengolahan Data Soal Tes

a. Nilai Pre-test Peserta Didik

1. Menentukan rentang

Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah

= 75 – 40

= 35
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2. Menentukan banyak kelas interval dengan n = 23

Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) log 23

= 1 + (3,3) 1,36

= 1 + 4,48

= 5,48 (diambil 6)

3. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval (p) =

=

= 5,83 (diambil 6)

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test peserta didik di kelas VIIIC

MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

No Nilai Tes Frekuensi
(fi)

Nilai Tengah
(xi)

xi
2 fi xi fi xi

2

1.
2.
3.
4.
5.
6.

40 – 45
46 – 51
52 – 57
58 – 63
64 – 69
70 – 75

2
3
5
4
5
4

42,5
48,5
54,5
60,5
66,5
72,5

1806,2
2352,2
2970,2
3660,2
4422,2
5256,2

85
145,5
272,5
242
332,5
290

3612,4
7056,6
14851
14640,8
22111
21024,8

Jumlah 23 – – 1367,5 83296,6
Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari data di atas, diperoleh rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai

berikut:

Nilai rata-rata pre-test dari tabel di atas adalah̅1= ∑∑
=

,
= 59,45

Selanjutnya nilai varians dan simpangan baku dapat diperoleh:

2 =
∑ (∑ )( )

=
( , ) ( , )( )

=
, ,

=
,

2 = 90,44

S1= 9,50

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata ̅1= 59,45,

variansnya adalah 2 = 90,44 dan simpangan bakunya adalah S1= 9,50.

b. Nilai Post-test

1. Menghitung rentangn (R)

Rentang (R) = Nilai tertinggi – nilai terendah

= 95 – 50

= 45



63

2. Menentukan banyak kelas interval dengan n = 23

Banyak kelas (k) = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) log 23

= 1 + (3,3) 1,36

= 1 + 4,48

= 5,48 (diambil 6)

3. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelas interval (p) =

=

= 7,5 (diambil 8)

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test peserta didik di kelas VIIIC

MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

No Nilai Tes Frekuensi
(fi)

Nilai Tengah
(xi)

xi
2 fi xi fi xi

2

1.
2.
3.
4.
5.
6.

50 –57
58–65
66–73
74–81
82– 89
90–97

1
1
1
8
7
5

53,5
61,5
69,5
77,5
85,5
93,5

2862,2
3782,2
4830,2
6006,2
7310,2
8742,2

53,5
61,5
69,5
620
598,5
467,5

2862,2
3782,2
4830,2
48049,6
51171,4
43711

Jumlah 23 – – 1870,5 154406,6
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Nilai rata-rata post-test dari tabel di atas adalah̅1 =
∑∑

=
,

= 81,32
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Selanjutnya nilai varians dan simpangan baku dapat diperoleh:

2 =
∑ (∑ )( )

=
( , ) ( , )( )

=
, ,

=
,

2 = 103,9

S1= 10,19

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata ̅1= 81,32,

variansnya adalah 2 = 103,9 dan simpangan bakunya adalah S1= 10,19.

2. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

dari hasil penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.Bila berdistribusi normal

maka data ini dapat diolah dengan menggunakan statistik uji-t.Pengujian

dilakukan dengan menggunakan χ2 (chi-kuadrat). Hipotesis untuk uji normalitas

yang akan digunakan adalah:

Ho:Oi≤ Ei (data berdistribusi normal)

Ho:Oi> Ei (data tidak berdistribusi normal)

Pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n - 1). Kriteria

penolakan adalah tolak Ho jika χ2
hitung > χ2

tabel, jika sebaliknya χ2
hitung < χ2

tabel maka

Ho diterima untuk distribusi normal (bukan untuk uji-t).

Tabel 4.4 Normalitas Nilai Pre-Test Peserta Didik
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Nilai Tes
Batas
Kelas

(x)

Z-
Score

Batas
Luas

Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan

(Ei)

Frekuensi
Pengamatan

(Oi)
39,5 -2,1 0,4821

40 – 45 0,0542 1,2466 2
45,5 -1,46 0,4279

46 – 51 0,1312 3,0176 3
51,5 -0,83 0,2967

52 – 57 0,2174 5,0002 5
57,5 -0,20 0,0793

58 – 63 0,0835 1,9205 4
63,5 0,42 0,1628

64 – 69 0,1903 4,3769 5
69,5 1,05 0,3531

70 – 75 0,1004 2,3092 4
75,5 1,68 0,4535

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

a. Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adalah:

Nilai tes terkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)

Contoh:

Nilai tes 40 – 0,5 = 39,5

Nilai tes 45 + 0,5 = 45,5

b. Menghitung Z-score:

Z-score = , dengan x= 59,45 dan s = 9,50

c. Menghitung batas luas daerah

Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-

score = - 2,30, maka diperoleh – 2,30 = 0,4893.
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d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas

daerah sebelumnya.

Contoh: 0,4893– 0,3770= 0,1123

e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel.

f. Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari χ2 (chi-kuadrat)

sebagai berikut:x = ∑ ( )
χ2 =

( , ), +
( , ), +

( , ), +
( , ), + ( , ), +

( , ),
= 0,45 + 0,0001 + 0,000000007+ 0,98 + 0,08 + 1,23

= 1,63

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 – 1 =

5, dari tabel chi-kuadrat χ( , )( )= 11,07.

Oleh karena χ2
hitung <χ yaitu 1.63 < 11,07 maka Ho diterima dan

dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-test mengikuti

distribusi normal.

Tabel 4.5 Normalitas Nilai Post-Test Peserta Didik

Nilai Tes
Batas
Kelas

(x)

Z-
Score

Batas
Luas

Daerah

Luas
Daerah

FrekuensiD
iharap

kan (Ei)

Frekuensi
Pengamatan

(Oi)
49,5 -3,12 0,4991

50 – 57 0,009 0,207 1
57,5 -2,33 0,4901
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58 – 65 0,0507 1,1661 1
65,5 -1,55 0,4394

66 – 73 0,163 3,749 1
73,5 -0,76 0,2764

74 – 81 0,2724 6,2652 8
81,5 0,01 0,0040

82 – 89 0,2841 6,5343 7
89,5 0,80 0,2881

90 – 97 0,1548 3,5604 5
97,5 1,58 0,4429

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

a. Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adalah:

Nilai tes terkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)

Contoh:

Nilai tes 50 – 0,5 = 49,5

Nilai tes 58 + 0,5 = 57,5

b. Menghitung Z-score:

Z-score = , dengan x= 81,32 dan s = 10,19

c. Menghitung batas luas daerah

Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-

score = -3,12, maka diperoleh -3,12= 0,4991.

d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas

daerah sebelumnya.

Contoh: 0,4991– 0,4901= 0,009

e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel.



68

f. Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari χ2 (chi-kuadrat)

sebagai berikut:x = ∑ ( )
χ2=

( , ), +
( , ), +

( , ), +
( , ), + ( , ), +

( , ),
= 3,03 + 0,37 + 2,7+ 0,48 + 0,03 + 0,58

= 7,19

Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = 6 – 1 =

5, dari tabel chi-kuadrat χ( , )( )= 11,07.

Oleh karena χ2
hitung <χ yaitu 7,19< 11,07 maka Ho diterima dan dapat

disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal post-test mengikuti

distribusi normal.

3. Pengujian Hipotesis

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah uji pihak kiri, dengan

hipotesis sebagaiberikut:

Ho:μ = 5

Ho:μ < 5

Hipotesis yang telah dirumuskan dapat diuji dengan rumus sebagai berikut:

t = /√
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Tabel 4.10 Selisih Nilai Pre-test dan Post-test

No Nama Siswa
Skor Selisih (B)

Pre-test
(x)

Post-test
(y)

B = y - x B2

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.

BA
DGF

UTRH
IBRN
RBTN
SBT
NBB
DIBH
EMI

QMRY

40
50
55
65
50
75
60
55
60
70

50
60
75
70
75
95
85
80
85
75

10
10
20
5
25
20
25
25
25
5

100
100
400
25
625
400
625
625
625
25

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

PAMFR
GNYL
YPRZ
RQL

JRMD
RYD
SFAT
SFTU
SGR
SA

SNM
WLD
ZLD

65
70
55
75
60
65
60
65
55
45
50
55
65

80
95
90
85
80
90
85
80
85
90
75
85
85

15
25
35
10
20
25
25
15
30
45
25
30
20

225
625
1225
100
400
625
625
225
900
2025
625
900
400

Jumlah ∑ = 490
∑ B2=
12225

Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Siswa

Dengan memperhatikan hasil pengolahan data di atas, maka dapat

diperoleh:x=
∑

x =x = 24,94
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Selanjutnya simpangan baku diperoleh dengan langkah seperti di bawah

ini:

S2=
∑ (∑ )( )

S2=
( ) ( )( )

S2=

S2=

S2= 81,17

S  =√81,17
S  = 9,00

Sehingga perhitungan uji-t dapat dilakukan sebagai berikut:

t = /√
t =

,, /√
t =

,, / ,
t =

,,
t = 10,60

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,60, dari tabel dengan

taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n – 1 yaitu dk = 23 – 1 = 22,

maka nilai t diperoleh t(1 - α)(n - 1) = t(1 – 0,05)(22) = 1,717. Sehingga  diperoleh thitung>

ttabel yaitu 10,60>1,717.
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Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada peningkatan

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

pada konsep Alat-alat Optik di kelas VIIIC MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

B. Pembahasan

Berdasarkan dari pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka

peneliti akan membahas masalah yang diteliti, yaitu:

1. Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan satu kelas, pada konsep

alat-alat optik hasil belajar siswa lebih tinggi setelah menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini dapat terbukti dengan dilakukannya

pemberian tes awal (pre-test) yang mana pada tes tersebut berisikan soal dalam

bentuk chooise sebanyak 20 soal, dan pada akhir  pertemuan diberikan tes akhir

(post-test) sebanyak 20 soal, dari hasil post-test.

Pelaksanaan pembelajaran model inkuiri terbimbing langkah pertama

dimulai yaitu dengan tahap pemberian masalah, siswa diberi permasalahan oleh

guru yang disajikan dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Hal ini dilakukan

dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan

sehari-hari yang berkaitan dengan materi alat-alat optik. Dengan demikian, siswa

akan termotivasi dengan memberikan respons atau jawaban, kemudian jawaban

siswa dapat dijadikan pijakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang

materi alat-alat optik. Setelah siswa diberi masalah pada tahap ini, peneliti

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok
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tanpa pembelajaran langsung untuk melakukan kegiatan eksperimen.

Langkah kedua yaitu tahap mengamati, siswa melakukan kegiatan

eksperimen. Setiap kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa. Kegiatan

eksperimen bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menguasai dan

memahami materi alat-alat optik, agar pengetahuan yang diperoleh lebih melekat

dan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa. Sehingga pembelajaran lebih

bermakna karena siswa secara langsung mengalami proses perolehan konsep.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa sebelum pembelajaran dan sesudah

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa, kenaikan hasil belajar siswa dipengaruhi

oleh penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing.Dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada konsep alat-alat optik menghasilkan

nilai rata-rata post-test sebesar 103,9 sedangkan nilai rata-rata pre-test sebesar

90,44, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model

inkuiri terbimbing pada pembelajara konsep alat-alat optik di kelas VIIIc MTsS

Ulumul Quran Banda Aceh.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,60, dari tabel dengan

taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n – 1 yaitu dk = 23 – 1 = 22,

maka nilai t diperoleh t(1 - α)(n - 1) = t(1 – 0,05)(22) = 1,717. Sehingga  diperoleh thitung>

ttabel yaitu 10,60 >1,717. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing pada konsep Alat-alat Optik di kelas VIIIC MTsS Ulumul Qur’an

Banda Aceh.



73

Menurut Muhammad Fathul Mubarrok dan Sri Mulyaningsih, menyatakan bahwa

Berdasarkan analisis dengan menggunakan empat kriteria yaitu validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal diperoleh soal yang layak

digunakan sebagai pretest dan posttest sebanyak 27 soal dari 40 soal yang

diujikan.

Dari hasil analisis uji normalitas diperoleh χ2hitung < χ2 tabel untuk  masing-

masing  kelas, dengan demikian dapat dikatakan bahwa sampel berdistribusi

normal pada taraf signifikan 0,05, kemudian dilakukan uji homogenitas pada

semua populasi diperoleh nilai F hitung< F tabel homogen.

Setelah sampel ditentukan,  kemudian dilakukan proses belajar mengajar

sesuai dengan rancangan penelitian. Selama proses penelitian dilakukan observasi

terhadap keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas guru maupun siswa.

Analisis keterlaksanaan  pembelajaran yang dilakukan oleh satu orang

observer yang mengamati empat aspek yaitu: pendahuluan, kegiatan inti, penutup

dan kondisi dikelas, menunjukkan rata-rata total 87,5 yang tergolong baik dari

rentang nilai maksimal seratus.

Kemampuan kognitif siswa dilihat dari hasil nilai posttest dengan

menggunakan uji- t dua pihak yang berpasangan yaitu untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan nilai kognitif antara nilai rata-rata pretest dibandingkan dengan

nilai rata-rata posttest. Dari  perhitungan diperoleh nilai thitung> ttabel dengan

kriteria pengujian adalah –t(1-½α) (dk) <t <t(1-½α) (dk), berarti rata-rata nilai

ognitif antara pretest dan posttest tidak sama, dengan kata lain hipotesis diterima.
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Untuk pembuktian hipotesis ini maka dapatdilihat dari hasil analisis nilai

rata-rata pretest dan nilai rata-rata posttest kelas X-6. Nilai rata-rata pretest

sebesar 29,35 sedangkan  nilai rata-rata posttest sebesar 84,19. Dari sini dapat

diketahui adanya  perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan

nilai rata-rata posttest.1

1Muhammad Fathul Mubarrok danSri Mulyaningsih. Penerapan Pembelajaran fisikapada
materi Cahaya dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbinguntuk
meningkatkanhasil belajar siswa di SMP. Vol.03, No. 1, ISSN 2302-4496,  Jurnal, (Universitas
Negeri Surabaya. 2014).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada konsep alat-alat optik, maka dapat disimpulkan bahwaHasil

belajar siswa MTsS Ulumul Quran Banda Aceh kelas VIIIC terjadi peningkatan.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,60, dari tabel dengan taraf

signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n – 1 yaitu dk = 23 – 1 = 22, maka

nilai t diperoleh t(1 - α)(n - 1) = t(1 – 0,05)(22) = 1,717. Sehingga  diperoleh thitung> ttabel

yaitu 10,60 >1,717. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing pada konsep Alat-alat Optik di kelas VIIIC MTsS Ulumul Qur’an

Banda Aceh.

B. Saran

1. Dalam memilih model pembelajaran inkuiri terbimbing, pemanfaatan model

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang dapat

digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Dalam upaya mencapai kualitas proses dan kualitas hasil belajar mengajar,

agar guru untuk lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan

lebih aktif dalam aktivitas belajar dan guru hanya berperan sebagai fasilitator.
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3. Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, perlu adanya penelitian

lanjut untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing

terhadap hasil belajar siswa pada materi lainnya, sehingga bisa mengukur

secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat

dikembangkan dalam pembelajaran fisika.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama  Sekolah : MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

Kelas / Semester : VIIIC / II

Mata Pelajaran : Fisika

Standar Kompetensi: 3. Menerapkan prinsip kerja alat-alat optik.

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya
Dan Karakter

Bangsa

Kewirausahaan
/

Ekonomi
Kreatif

Kegiatan
pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk

Instrumen
Contoh

Instrumen

3.1 Menganalisis
alat-alat
optik secara
kualitatif dan
kuantitatif.

Pembentukan
Bayangan

Jujur
Toleransi
Kerja keras
Mandiri
Rasa ingin tahu
Komunikatif
Tanggung Jawab

Percaya diri
Berorientasi tugas
dan hasil

Mengidentifikasi
fungsi dan bagian
alat optik pada
mata dan
kacamata, lup,
mikroskop, dan
teropong.

Melakukan
percobaan
membedakan
pengamatan tanpa
akomodasi dan
akomodasi
maksimum.

Melakukan
percobaan
melukis jalannya
sinar pada
pembentukan
bayangan alat-alat
optik.

Mendeskripsikan
fungsi dan bagian alat
optik mata dan
kacamata, lup,
mikroskop, dan
teropong.

Membedakan
pengamatan tanpa
akomodasi dan
akomodasi
maksimum.

Melukis jalannya
sinar pada
pembentukan
bayangan alat-alat
optik.

Tes unjuk
kerja

Tes tertulis

Tes unjuk
kerja

Uji petik
kerja produk

Tes isian

Uji petik
kerja produk

Mengamati fungsi
dan bagian- bagian
alat optik
(kacamata, lup,
mikroskop, dan
teropong).

Proses pengaturan
ketebalan lensa
untuk
menghasilkan
bayangan pada
retina disebut ....

Menggambarkan
proses
pembentukan
bayangan pada
alat-alat optik.

6 x 40’ Buku Fisika SMA/
MA kelas X
(BSE) hal. 111-
130,

Buku Fisika 1
untuk SMA/MA
kelas X (BSE) hal.
121-144,

LKS Optik Fisika,
buku referensi
yang relevan, dan
lingkungan.



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya
Dan Karakter

Bangsa

Kewirausahaan
/

Ekonomi
Kreatif

Kegiatan
pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk

Instrumen
Contoh

Instrumen
Melakukan
percobaan untuk
menentukan
kekuatan lensa
kacamata pada
penderita miopi
dan hipermetropi.

Melakukan
percobaan
menentukan
perbesaran pada
kacamata, lup,
mikroskop, dan
teropong.

Menentukan
kekuatan lensa
kacamata pada
penderita miopi dan
hipermetropi.

Menghitung
perbesaran lup,
mikroskop, dan
teropong.

Tes tertulis

Tes unjuk
kerja

Tes PJ

Uji petik
kerja produk

Seorang siswa
ingin melihat
benda-benda yang
sangat jauh.
Apabila siswa
tersebut hanya
dapat melihat
benda paling jauh
200 cm, maka ia
harus
menggunakan
kacamata dengan
kekuatan ....

A. +1,0 D
B. -1,0 D

C. +0,5 D
D. -1,5 D

E. -0,5 D

Membandingkan
besar bayangan
yang dibentuk lup
dengan fokus
lensa 5 cm dan 10
cm.

3.2 Menerapkan
alat-alat optik
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Pembentukan
Bayangan

Jujur
Toleransi
Mandiri
Demokratis
Komunikatif
Tanggung Jawab

Percaya diri
Berorientasi tugas
dan hasil

Studi pustaka
untuk mencari
informasi
kegunaan berbagai
alat optik dalam
kehidupan sehari-
hari.

Mengidentifikasi
aplikasi berbagai alat
optik dalam
kehidupan sehari-
hari.

Penugasan Tugas rumah Membuat daftar
alat-alat optik dan
kegunaannya
dalam kehidupan
sehari-hari.

2 x 40' Buku Fisika SMA/
MA kelas X
(BSE) hal. 111-
130,
Buku Fisika
1 untuk SMA/MA
kelas X (BSE) hal.
121-144,



Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Nilai Budaya
Dan Karakter

Bangsa

Kewirausahaan
/

Ekonomi
Kreatif

Kegiatan
pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian
Alokasi
Waktu

Sumber
BelajarTeknik Bentuk

Instrumen
Contoh

Instrumen

 Merancang dan
membuat teleskop
sederhana secara
berkelompok
dengan alat dan
bahan yang cukup
mudah ditemukan.

.

 Merancang dan
membuat lup
sederhana secara
berkelompok
dengan alat dan
bahan yang cukup
mudah ditemukan

 Merancang dan
membuat teleskop
sederhana.

 Merancang dan
membuat lup
sederhana.

Tes unjuk
kerja

Tes unjuk
kerja

Uji petik
kerja produk

Uji petik
kerja produk

Membuat teleskop
Galileo

Membuat lup

LKS
Optik Fisika,
buku referensi
yang relevan, dan
lingkungan.

Peneliti,

Kausar
NIM: 251121371



RENCANA PELKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

Kelas/ Semester :  VIIIC/2

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Alat-alat Optik

Waktu : 4 x 45 Menit

A. Standar Kompetensi

3. Menerapkan prinsip kerja alat-alat optik.

B. Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis alat-alat optik secara kualitatif dan kuantitatif.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mendeskripsikan fungsi dan bagian alat optik mata dan kacamata, lup,

mikroskop, danteleskop.

2. Melukis jalannya sinar pada pembentukan bayangan alat-alat optik.

3. Menentukan kekuatan lensa kacamata pada penderita miopi dan

hipermetropi. Menghitung perbesaran lup, mikroskop, dan teleskop.



D. Tujuan Pembelajaran

Melalui percobaan siswa dapat:

1. Menjelaskan fungsi dari bagian-bagian pada alat-alat optik.

2. Menjelaskan jalannya sinar pada pembentukan bayangan alat-alat optik.

3. Membedakan karakteristik dari setiap alat optik.

4. Mengetahui cara menggunakan alat-alat optik.

E. Materi Pembelajaran

Alat optik  adalah  alat-alat  yang  salah satu atau lebih komponennya

menggunakan benda optik, seperti: cermin, lensa, serat optik atau prisma.

a. Mata

Mata merupakan salah satu contoh alat optik, karena dalam pemakaiannya

mata membutuhkan berbagai benda-benda optik seperti lensa.

Gambar 2.1 Bagian-bagian mata

Mata merupakan alat penglihatan bagi kita. Mata kita memilki bagian-

bagian yang penting yang menentukan daya penglihatan kita.



Gambar 2.2. Beberapa bagian penting pada mata kita

1. Bagian-bagian Mata

Perhatikan gambar 2.1. mata kita terdiri atas kornea, iris, pupil, lensa mata, retina,

dan syaraf optik.

a. Kornea

Kornea berupa selaput tipis yang berfungsi melindungi bagian dalam mata

dari pengaruh luar. Kornea memiliki indeks bias sekitar 1,367. Di belakang

kornea terdapat semacam cairan yang disebut aqueous humor. Cairan ini memiliki

indeks bias sama dengan air, yaitu 1,33. Aqueous humor berfungsi sebagai

pembasuh mata.

b. iris

Iris adalah selaput bola mata yang membentuk celah lingkaran. Warna iris

memberikan warna pada mata. Biru, coklat, maupun hitam.



c. Pupil

Pupil adalah celah lingkaran yang dibentuk iris. Pupil berfungsi mengatur

banyaknya cahaya yang masuk ke mata. Di saat terdapat cahaya yang masuk ke

mata, iris akan mengendur dan pupil akan membesar sehingga lebih banyak

cahaya yang masuk ke mata. Di saat terdapat banyak cahaya yang masuk ke mata,

iris akan menegang dan pupil akan mengecil sehingga cahaya yang masuk ke

mata akan berkurang.

b. Lensa Mata

Lensa mata berupa lensa cembung yang berfungsi membiaskan cahaya

yang masuk ke mata.

Gambar 2.3. pembiasan oleh lensa mata

c. Retina

Retina juga disebut selaput jala. Retina terletak di bagian belakang. Ia

berfungsi sebagai layang untuk menangkap bayangan yang dibentuk oleh lensa

mata. Bayangan yang dibentuk di retina bersifat nyata, terbalik dan diperkecil.



Permukaan retina dilapisi juataan sel peka cahaya. Semua sel bermuara ke

syaraf optik yang meneruskan informasi ke otak. Meskipun bayangan yang

terbentuk di retina berkebalikan dengan benda aslinya, otak kita tetap memiliki

kesan bahwa bayangn itu tegak.

2. Pembentukan Bayangan di Retina

Benda dapat kita dengan jelas jika bayangan benda itu tepat di retina.

Lensa mata mampu menebal dan menipis sesuai jarak benda yang diamati.

Kemampuan mata untuk menebal dan menipis ini disebut daya akomodasi mata.

Mata dikatakan berakomodasi maksimum bila lensa mata dalam keadaan

paling tebal. Sebaliknya, mata dikatakan tidak berakomodasi jika lensa mata

dalam keadaan paling tipis. Untuk melihat benda yang jauh tak berhingga, mata

tak berakomodasi, lensa mata dalam keadaan paling tipis. jarak terjauh yang

masih teramati dengan jelas oleh mata tak berakomodasi ini disebut titim jauh

atau punctum remotum. Untuk melihat benda yang mendekat dengan jelas, lensa

mata akan menebal hingga batas maksimum daya akomodasinya. Jarak terdekat

benda dari mata yang masih teramati dengan jelas oleh mata berakomodasi

maksimum ini disebut titik dekat atau punctum proximum.

Mata normal (emertrop) memiliki titk dekat sekitar 25 cm dan titk jauh di

tak hingga. Dengan bertambahnya usia kemempuan lensa mata biasanya

berkurang sehingga penglihatan tak lagi normal. Bayangn benda yang searusnya

berada di retina mngkin bergeser di depan mata di belakang retina. Hal ini

merupakan gangguan penglihatan.



a. Miopi

Miopi juga disebut rabun jauh atau terang dekat. Penderita miopi tak dapat

melihat benda jauh secara jelas. Bayangan benda jatuh di depan retina. Penderita

miopi dibantu dengan kacamata berlensa cekung.

Gambar 3. 4. (a) pada penderita miopibayangan jatuh d depan retina

(b) penderita miopi dapat dibantu dengan kacamata berlensa cekung.

Kekuatan lensa pada kacamata untuk penderita miopi dapat ditentukan dengan

rumus:

Dengan P adalah kekuatan lensa (dalam satuan dioptri),

sedangkan PR(miopi) adalah jarak titik jauh penderita miopi (dalam satuan cm).



b. Hipermetropi

Hipermetropi juga disebut rabun dekat atau terang jauh. Penderita

hipermetropi tidak dapat melihat benda dekat secara jelas. Titk dekatnya lebih dari

25 cm. Pada penderita hipermetropi, bayangan benda jatuh di belakang retina.

Dibantu dengan kacamata lensa cembung.

Gambar 3.5. cacat mata hipermetropi, bayangan benda jatuh di belakang retina

Kekuatan lensa pada kacamata untuk penderita hipermetropi dapat

ditentukan dengan rumus:

Dengan P adalah kekuatan lensa (dalam satuan dioptri), S adalah jarak

benda dari mata (dalam satuan cm), jika tidak disebutkan , S = 25 cm,

sedangkan Pp(hyp) adalah jarak titik dekat penderita hipermetropi (dalam satuan

cm).

c. Presbiopi

Penderita presbiopi tidak dapat jelas melihat benda yang letaknya jauh dan

benda yang letaknya dekat. Baik titik jauh maupun titik dekat penderita presbiopi



telah bergeser dari posisi normalnya. Presbiopi terjadi biasanya karena usia tua.

Penderita ini dapat dibantu dengan kacamata berlensa rangkap, yaitu berlensa

positif dan berlensa negatif

d. Astigmatisme

Astigmatisme atau mata silindris terjadi karena bentuk kornea atau lensa

mata yang terlalu cembung di salah satu sisinya. Akibatnya, sebuah titik akan

terlihat sebagai garis. Benda bergaris dapat terlihat jelas, tetapi dalam arah tertentu

saja, misalnya vertikal atau horisontal saja. Penderita astigmatisme dibantu

dengan kacamata berlensa silinder

b. Kamera

Kamera merupakan alat optik yang dapat memindahkan/ mengambil

gambar dan menyimpannya dalam bentuk file, film maupun print-out. Kamera

menggunakan lensa positif dalam membentuk bayangan. Sifat bayangan yang

dibentuk kamera adalah nyata, terbalik, dan diperkecil.

Gambar 3.6. Gambar kamera

Bagian-bagian dari kamera secara sederhana terdiri dari:



a. Lensa cembung

b. Film

c. Diafragma

d. Aperture

b. Lup

Lup adalah alat optik yang memiliki fungsi untuk memperbesar bayangan

benda. Lensa yang digunakan adalah lensa cembung. Bayangan yang dibentuk

oleh lup memiliki sifat: maya, tegak, dan diperbesar.

Gambar 3.6. Bayangan yang dibentuk oleh lup

Ada dua cara bagaimana menggunakan lup yaitu:

1. Dengan cara mata berakomodasi maksimum

2. Dengan cara mata tidak berakomodasi

Pada mata berakomodasi maksimum

· Si = -PP = -Sn



Perbesaran sudut atau perbesaran angular

Pada mata tak berakomodasi

Si = - PR

So = f

Perbesaran sudut

Keterangan:

M = perbesaran sudut

PP = titik dekat mata dalam meter

f = Jarak fokus lup dalam meter

c. Teropong

Teropong adalah alat optik yang digunakan untuk mengamati benda-benda

yang letaknya jauh agar tampak lebih dekat dan lebih jelas.

Teropong juga sering disebut teleskop. Teleskop pertama kali ditemukan

oleh Galileo Galilei. Teropong ada dua macam, yaitu teropong bintang dan

teropong bumi.Teropong bintang digunakan untuk mengamati benda-benda



angkasa, sedangkan teropong bumi digunakan untuk mengamati benda-benda di

bumi yang letaknya jauh dari pengamat.

a. Teropong bintang

Teropong bintang sederhana terdiri atas dua buah lensa cembung yang

berfungsi sebagai lensa objektif dan lensa okuler.Pengamatan benda-benda

angkasa dengan menggunakan teropong bintang dilakukan dengan mata tidak

berakomodasi. Perhatikan gambar berikut!

Gambar 3.7. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bintang

Bayangan yang terbentuk pada teropong bintang bersifat nyata, terbalik,

dan diperkecil.Perbesaran pada teropong bintang dapat ditentukan dengan

menggunakan persamaan berikut.

M = fob : fok

Sedangkan panjang teropong bintang dapat dicari dengan rumus:

d = fob + fok



b. Teropong Bumi

Teropong bumi sering disebut sebagai teropong yojana atau teropong

medan. Teropong bumi terdiri atas tiga buah lensa cembung, yaitu lensa objektif,

lensa okuler, dan lensa pembalik. Perhatikan proses pembentukan bayangan pada

teropong bumi berikut ini!

Gambar 3.8.  Pembentukan Bayangan pada Teropong Bumi

Bayangan yang terbentuk pada teropong bumi bersifat nyata, tegak,

dan diperkecil. Bayangan benda pada teropong bumi bersifat tegak karena adanya

lensa pembalik yang berfungsi membalik bayangan dari lensa objektif. Panjang

teropong bumi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

d = fob + 4 fp + fok

Keterangan:

d = panjang teropong (m)

fob = fokus lensa objektif (m)

fp = fokus lensa pembalik (m)

fok = fokus lensa okuler (m)



d. Periskop

Periskop merupakan teropong yang digunakan pada kapal selam. Periskop

berfungsi untuk melihat permukaan laut tanpa memunculkan badan kapal selam.

Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 3.9. Cara Kerja Periskop Kapal Selam

Sebuah periskop terdiri atas dua buah lensa cembung sebagai lensa

objektif dan lensa okuler serta dua buah prisma siku-siku sama kaki. Ketika

seberkas cahaya mengenai lensa objektif, cahaya tersebut akan diteruskan menuju

prisma siku-siku pertama.

Prisma siku-siku pertama akan memantulkan berkas cahaya tersebut

menuju ke prisma siku-siku kedua. Berkas cahaya yang menembus prisma siku-

siku kedua akan diteruskan ke lensa okuler.

e. Mikroskop

Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk mengamati benda-benda

kecil. Mikroskop yang paling sederhana menggunakan kombinasi dua buah lensa



positif, dengan panjang titik fokus obyektif lebih kecil daripada jarak titik fokus

lensa okuler.

Gambar 4.0 bagian-bagian mikroskop

Pengamatan menggunakan mikroskop dengan mata berakomodasi maksimum.

Gambar 4.1 perbesaran mikroskop dengan mata berakomodasi

Perbesaran mikroskop pada pengamatan ini adalah:



Keterangan:

S(Ob) = Jarak benda lensa obyektif dalam meter

S’(Ob) = Jarak bayangan lensa obyektif dalam meter

PP = titik dekat pengamat dalam meter

f(Ok) = panjang fokus lensa okuler dalam meter

Pengamatan menggunakan mikroskop dengan mata tidak berakomodasi.

Gambar 4.2 perbesaran mikroskop dengan mata tak berakomodasi

Perbesaran mikroskop pada pengamatan ini adalah:

Keterangan :

S(Ob) = Jarak benda lensa obyektif dalam meter

S’(Ob) = Jarak bayangan lensa obyektif dalam meter

PP = titik dekat pengamat dalam meter



f(Ok) = panjang fokus lensa okuler dalam meter

Panjang mikroskop diukur dari jarak antara lensa obyektif dan lensa

okuler. Untuk masing-masing jenis pengamatan, panjang mikroskop dapat

dihitung dengan cara yang berbeda.

a. Mata berakomodasi maksimum

d = Si(Ob) + So(Ok)

b. Mata tak berakomodasi

d = Si(Ob) + f(Ok)

Keterangan:

d = panjang mikroskop dalam meter

Si(Ob) = jarak bayangan lensa obyektif dalam meter

So(Ok) = jarak benda lensa okulerdalam meter

f(Ok) = jarak fokus lensa okuler dalam meter

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran :  Inkuiri

2. Metode Pembelajaran : Eksperimen, tanya jawab, diskusi



G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

a) Media : LKS

b) Alat/Bahan :

1. Bola lampu yang tidak terpakai

2. Obeng

3. Tang

4. air jernih

5. Karet Balon

6. Karet gelang

c) Sumber Belajar

a. Bob Foster, Fisika untuk SMP 1A. Jakarta: Erlangga. 2008.

b. Marthen Kanginan, Fisika untuk SMP Kelas XI Semester 1. Jakarta:

Erlangga. 2009.



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Kegiatan Rincian Kegiatan
Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Pra orientasi

 Guru memberi salam dan di lanjutkan dengan do’a

belajar.

Memotivasi dan menyampaikan apresepsi dengan

menyampaikan pertanyaan:

 Bagaimana proses sehingga manusia bisa melihat

suatu benda?

Menyampaikan tujuan

 Mempelajari prinsip kerja mata dan penerapan

kacamata

 Mempelajari prinsip kerja kaca mata

20 menit

Inti

Observasi

 Guru menyajikan pertanyaan  kepada siswa tentang

mata dan kamera dan Bagaimana proses sehingga

manusia bisa melihat suatu benda? 50 menit



 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok,

tiap kelompok beranggotakan 4-5 orang.

Merumuskan Masalah

 Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru

dan kajian literatur oleh siswa, siswa diminta untuk

merumuskan masalah

 Guru membagikan materi sebagai bahan diskusi

tiap kelompok dan merumuskan Bagaimana proses

sehingga manusia bisa melihat suatu benda?

 Bagian-bagian dari mata manusia beserta

fungsinya (diberikan kepada kelompok 1 dan 5).

 Proses pembentukan banyangan pada mata

(diberikan kepada kelompok 2 dan 6).

 Daya akomodasi (diberikan kepada kelompok 3

dan 7)

 Cacat mata dan cara mengatasinya (diberikan

kepada kelompok 4 dan 8)

 Prinsip kerja kamera (diberikan kepada kelompok

5 dan 10)

Pengajuan Hipotesis

 Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta

siswa merumuskan hipotesis dalam bentuk opini

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan.



Pengumpulan Data

 Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang

telah di berikan sesuain dengan kelompok masing-

masing sekaligus menegerjakan LKS.

 Guru membimbing siswa secara bergiliran pada

kelompok yang mengalami kesulitan belajar.

 Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah

menguasai materi.

Analisis Data

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil

eksperimen, siswa diminta untuk melakukan

analisis data dan berdiskusi tentang hasil

eksperimen bersama dengan kelompoknya.

 Guru meminta setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya,

kelompok yang lain menanggapinya.

 Guru memastikan bahwa semua siswa telah

mengetahui jawaban yang benar dengan mengacu

pada tugas belajar yang diberikan

 Guru membimbing siswa yang masih mengalami

kesulitan belajar

Penutup
Penyusunan Kesimpulan

 Guru bersama-sama dengan siswa merangkum dan
20 menit



Pertemuan Kedua

Kegiatan RincianKegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Pra orientasi

 Guru memberi salam dan di lanjutkan dengan do’a

belajar.

Memotivasi dan menyampaikan apresepsi dengan

menyampaikan pertanyaan:

20 menit

membuat kesimpulan atas hasil diskusi siswa

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang hasil kerjanya baik dengan memberikan skor

atau point

 Mengevaluasi dengan memberikan beberapa

pertanyaan dan siswa dilarang membuka buku

mengenai materi yang telah di diskusikan

 Guru memberikan tugas untuk di kerjakan di

rumah

 Guru berpesan agar siswa mempelajari tentang

prinsip kerja kaca pembesar atau lup dan

mikroskop

 Guru memimpin do’a dan mengucapkan salam



 Bagaimana seorang pengrajin bisa membuat jam

tangan, padahal komponen mesinnya begitu kecil?

 Disaat belajar biologi untuk melihat preparat objek

digunakan apa?

 Siswa telah mempelajari tentang lup dan

microskop sebelum pembelajaran.

Menyampaikan tujuan

 Siswa dapat menerapkan prinsip kerja lup dalam

menyelesaikan permasalahan yang berhubungan

dengan kaca pembesar

 Menghitung perbesaran yang dilakukan oleh kaca

pembesar atau lup.

 Siswa dapat menerapkan prinsip mikroskop dalam

menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan

mikroskop.

 Menghitung perbesaran yang di lakukan oleh

mikroskop.

Inti

Observasi

 Guru menyajikan pertanyaan  kepada siswa tentang

kaca pembesar atau lup dan mikroskop.

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok,

tiap kelompok beranggotakan 4-5 orang.
50 menit



Merumuskan Masalah

 Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru

dan kajian literatur oleh siswa, siswadiminta untuk

merumuskan masalah

Pengajuan Hipotesis

 Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta

siswa merumuskan hipotesis dalam bentuk opini

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan.

Pengumpulan Data

 Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang

telah di berikan sesuain dengan kelompok masing-

masing sekaligus menegerjakan LKS.

 Guru membimbing siswa secara bergiliran pada

kelompok yang mengalami kesulitan belajar.

 Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah

menguasai materi

Analisis Data

 Guru meminta siswa menbaca LKS serta petunjuk

pelaksanaan eksperimen yaitu menggunakan kaca

pembesar untuk mengamati permukaan kain dan

menggunakan mikroskop untuk melihat preparat

objek yang telah disediakan secara bergantian.

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil



eksperimen, siswa diminta untuk melakukan

analisis data dan berdiskusi tentang hasil

eksperimen bersama dengan kelompoknya.

 Guru meminta setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya,

kelompok yang lain menanggapinya.

 Guru memastikan bahwa semua siswa telah

mengetahui jawaban yang benar dengan mengacu

pada tugas belajar yang diberikan

 Guru membimbing siswa yang masih mengalami

kesulitan belajar

Penutup

Penyusunan Kesimpulan

 Guru bersama-sama dengan siswa merangkum dan

membuat kesimpulan atas hasil diskusi siswa

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang hasil kerjanya baik dengan memberikan skor

atau point

 Mengevaluasi dengan memberikan beberapa

pertanyaan dan siswa dilarang membuka buku

mengenai materi yang telah di diskusikan

 Guru memberikan tugas untuk di kerjakan di

rumah

 Guru berpesan agar siswa mempelajari tentang

20 menit



prinsip kerja teropong dan periskop

 Guru memimpin do’a dan mengucapkan salam

Pertemuan ketiga

Kegiatan

Pendahuluan

Rincian Kegiatan

Pra orientasi

 Guru memberi salam dan di lanjutkan dengan do’a

belajar.

Memotivasi dan menyampaikan apresepsi dengan

menyampaikan pertanyaan:

 Manusia memiliki keterbatasan dalam melihat jarak

yang sangat jauh

 Alat apa yang di gunakan untuk melihat benda-benda

langit agar terlihat jelas

 Siswa telah mempelajari tentang teropong dan

periskop

Menyampaikan Tujuan

 Mempelajari prinsip kerja teropong

 Mempelajari prinsip kerja periskop

Alokasi

Waktu

20 menit



Observasi

 Guru menyajikan pertanyaan  kepada siswa tentang

teropong.

Inti

Merumuskan Masalah

 Berdasarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru

dan kajian literatur oleh siswa, siswadiminta untuk

merumuskan masalah

Pengajuan Hipotesis

 Berdasarkan rumusan masalah, guru meminta siswa

merumuskan hipotesis dalam bentuk opini terhadap

permasalahan yang telah dirumuskan 50 menit



 Guru menjelaskan bahwa teleskop di bagi menjadi

dua yaitu teropong bintang dan teropong medan

 Guru menjelaskan cara menghitung perbesaran yang

dilakukan oleh teropong bintang dan teropong medan

 Guru memeinta siswa untuk bertanya apabila ada

yang tidak dimengerti

 Guru menjelaskan prinsip kerja periskop

 Guru menunjukkan cara penerapan prinsip kerja

periskop dalam pembuatan periskop sederhana.

Pengumpulan Data

 Guru meminta siswa mendiskusikan materi yang

telah di berikan sesuain dengan kelompok masing-

masing sekaligus menegerjakan LKS.

 Guru membimbing siswa secara bergiliran pada

kelompok yang mengalami kesulitan bela

 Guru memastikan bahwa setiap kelompok telah

menguasai materi

Analisis Data

 Guru meminta siswa membaca LKS serta petunjuk

pelaksanaan eksperimen yaitu bahwa teleskop di

bagi menjadi dua yaitu teropong bintang dan

teropong medan



 Guru menjelaskan cara menghitung perbesaran yang

dilakukan oleh teropong bintang dan teropong medan

 Guru menjelaskan prinsip kerja periskop

 Guru menunjukkan cara penerapan prinsip kerja

periskop dalam pembuatan periskop sederhana.

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil

eksperimen, siswa diminta untuk melakukan analisis

data dan berdiskusi tentang hasil eksperimen bersama

dengan kelompoknya.

 Guru meminta setiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya,

kelompok yang lain menanggapinya.

 Guru memastikan bahwa semua siswa telah

mengetahui jawaban yang benar dengan mengacu

pada tugas belajar yang diberikan

 Guru membimbing siswa yang masih mengalami

kesulitan belajar

Penutup

Penyusunan Kesimpulan

 Guru bersama-sama dengan siswa membahas

jawaban LKS.

 Guru bersama-sama dengan siswa merangkum dan

membuat kesimpulan atas hasil eksperimen dan

20menit



diskusi

 Mengevaluasi dengan memberikan beberapa

pertanyaan dan siswa dilarang membuka buku

mengenai materi yang telah di diskusikan

 Guru memberikan tugas untuk di kerjakan di rumah

 Guru berpesan agar siswa mengerjakan tugas yang

diberikan

 Guru memimpin do’a dan mengucapkan salam

Sumber Belajar

a. Buku Fisika SMP

b. Buku Fisika 1 untuk SMP kelas XI

c. LKS Optik Fisika

d. Buku referensi yang relevan

e. Lingkungan



I. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis (pretest dan posttest)

J. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR

Penilaian hasil belajar : Tes Tulis

Banda Aceh, 2016

KAUSAR

251121371



Kisi-kisi Soal Fisika MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh materi Alat-alat Optik

No Indikator Soal
Kunci

Jawaban

Aspek Kognitif
Keterangan

C1 C2 C3 C4 C5 C6

1

Pupil adalah alat untuk mengatur cahaya pada mata.

Pada kamera, fungsinya sama dengan ....

a. Lensa

b. pelat film

c. diafragma

d. kotak hitam

C √

2

Bayangan yang terlihat pada pelat film dalam kamera

memiliki sifat bayangan yang sama dengan…..

a. maya, diperbesar, terbalik

b. maya, diperkecil, terbalik

c. nyata, diperbesar, terbalik

d. nyata, diperkecil, terbalik

D √



3

Mata yang tidak bisa melihat benda dekat disebabkan

lensa mata tidak dapat mencembung sehingga

bayangan jatuh di belakang retina disebut ....

a. mata normal

b. matahipermetropi

c. matamiopi

d. matapresbiopi

B √

4

Lensa pada alat-alat optik yang berfungsi membentuk

bayangan yang ditangkap oleh mata dan posisinya

dekat dengan mata adalah ....

a. lensa positif

b. lensa objektik

c. lensa negatif

d. lensa okuler

A √



5

Untuk membentuk gambar yang baik pada kamera

diperlukan alat yang dapat mengumpulkan cahaya.

Alat yang tepat untuk keperluan tersebut adalah ....

a. lensa cekung

b. lensa cembung

c. cermin cekung

d. cermin cembung

B √

6

Seseorang yang tidak dapat melihat benda benda jauh

karena ukuran bola mata yang terlalu tebal disebut

cacat mata ....

a. Miopi

b. Hipermetropi

c. Emetropi

d. Presbiopi

A √



7

Sebuah lup mempunyai kekuatan 8 dioptri.

Pembesaran sudut yang di peroleh untuk mata yang

tidak berakomodasi adalah.....

a. 1 kali

b. 2 kali

c. 3 kali

d. 4 kali

C

√

8

Berikut ini alasan -alasan digunakannya cermin pada

teropong pantul astronomi :

1) Harganya ekonomis karena lebih murah dari

lensa

2) Tidak mengalami penguraian warna seperti

pada lensa sehingga obyek menjadi lebih jelas

A
√



3) Dalam ukuran yang sama beratnya lebih ringan

dibandingkan lensa sehingga mudah dipasang

4) Tidak mudah pecah dibandingkan lensa

Pernyataan yang benar adalah.........

a. 1,2 dan 3

b. 1 dan 3

c. 2 dan 4

d. 1,2,3 dan 4

9

Daya yang membuat lensa mata dapat dicembungkan

dan dipipihkan adalah ..

a. Daya pemfokus

b. Daya pembesar

c. Daya penglihatan

d. Daya akomodasi

D
√



10

Agar bayangan tampak jelas pada lup, benda

diletakkan antara F dan O sehingga diperoleh

bayangan dengan sifat ....

a. maya, diperbesar, dan tegak

b. nyata, diperbesar, dan tegak

c. maya, diperbesar, dan terbalik

d. nyata, diperbesar, dan terbalik

A
√

11

Jangkauan mata normal adalah antara 25 cm sampai

tak terhingga. Apabila jangkauan penglihatan

maksimalmu hanya 100 cm, dapat dipastikan ....

a. mata masih normal

b. memiliki cacat mata miopi

c. memiliki cacat mata hipermetropi

d. memiliki cacat mata presbiopi

B
√

12



Jenis cacat mata dan lensa kaca mata yang harus

dipakai penderita cacat mata dengan diagram

pembentukan bayangan seperti gambar di bawah

berturut – turut adalah....

a. Rabun jauh dan lensa cekung

b. Rabun jauh dan lensa cembung

c. Rabun dekat dan lensa cekung

d. Rabun dekat dan lensa cembung

A √

13
Alat optik yang dapat melihat benda benda renik

A √



adalah ....

a. Mikroskop

b. Lup

c. Kamera

d. Periskop

14

Teropong bintang dengan jarak fokus objektifnya 4

meter, sedangkan jarak fokus okulernya 4 cm.

Perbesaran sudud yang dihasilkan untuk mata tak

berakomodasi adalah ....

a. 10 kali

b. 40 kali

c. 50 kali

d. 100 kali

D
√

15
Fungsi prisma pada periskop adalah ....

B √



a. Pengatur bayangan

b. pembelokan bayangan

c. pembesar bayangan

d. pembentukan bayangan

16

Agar mata yang melihat benda menggunakan

mikroskop tidak cepat lelah, maka benda harus

diletakkan ....

a. antara titik focus dan titik pusat lensa

b. pada titik focus lensa

c. antara titik pusat kelengkungan dan titik focus

lensa

d. lebih besar dari titik pusat kelengkungan lensa

B
√

17

Perhatikan diagram sebuah alat optik berikut ini!.

B
√



X, Y dan Z berturut-turut adalah.....

a. lensa okuler, lensa obyektif dan benda

b. lensa obyektif, lensa okuler dan benda

c. lensa obyektif, lensa pembalik dan benda

d. lensa okuler, lensa pembalik dan benda

18

Bagian dari mikroskop yang berfungsi sama dengan

pupil pada mata adalah....

a. Kondenser

b. Lensa objektif

c. revolver

d. diafragma

D
√



19

Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif pada

teropong bintang adalah ....

a. nyata, tegak, dan diperbesar

b. nyata, terbalik, dan diperbesar

c. maya, tegak, dan diperkecil

d. maya, terbalik, dan diperbesar

D
√

20

Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif dan

lensa okuler dengan jarak fokus masing-masing 5 cm

dan 2 cm. Jika panjang mikroskop tersebut adalah 20

cm maka perbesaran maksimum adalah ..

a. 2,5 kali

b. 6,5 kali

c. 8 kali

d. 10 kali

A
√



LEMBAR KERJA SISWA

LUP (KACA PEMBESAR SEDERHANA)

A. Alat dan bahan :

1. Bola lampu yang tidak terpakai

2. Obeng

3. Tang

4. air jernih

5. Karet Balon

6. Karet gelang

B. Langkah kerja :

1. Lubangi bagian belakang bola lampu dengan menggunakan obeng

dantang!

2. Bersihkan bagian dalamnya hingga bersih!

3. Masukkan air bening ke dalam bola lampu, tutup bagian

belakangnyadengan menggunakan karet bekas balon mainan dan ikatlah

karet



tersebut dengan menggunakan karet gelang.

4. Lihatlah benda-benda kecil yang ada di dekatmu? Apakah benda-

bendatersebut terlihat lebih besar dengan lup buatanmu itu?

Penjelasan :

Lup (kaca pembesar) dipakai untuk melihat benda-benda kecil agar

tampak lebih besar dan jelas. Oleh siswa saat praktikum biologi, lup dipakai untuk

mengamati bagian hewan atau tumbuhan agar kelihatan besar dan jelas. Sebagai

alat optik, lup berupa lensa cembung tebal (berfokus pendek). Sifat bayangan

yang diharapkan dari benda kecil yang dilihat dengan lup adalah tegak dan

diperbesar. Orang yang melihat benda dengan menggunakan lup akan mempunyai

sudut penglihatan (sudut anguler) yang lebih besar daripada orang yang melihat

dengan mata biasa. Ada dua cara memakai lup, yaitu dengan mata tak

berakomodasi dan mata berakomodasi.



Nama Sekolah : MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Alat-alat Optik

Kelas/Semester : VIIIC /Genap (pre-test)

Nama Siswa :

Petunjuk Pengisian :

1. Tulis identitas nama

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan tanda

silang.

3. Soal terdiri dari 20 soal, bacalah dengan teliti.

4. Pergunakan waktu sebaik mungkin.

1. Jangkauan mata normal adalah antara 25 cmsampai tak terhingga. Apabila

jangkauan penglihatan maksimalmu hanya 100 cm,dapat dipastikan ....

a. mata masih normal

b. memiliki cacat mata miopi

c. memiliki cacat mata hipermetropi

d. memiliki cacat mata presbiopi

2. Jenis cacat mata dan lensa kaca mata yang harus dipakai penderita cacat mata

dengan diagram pembentukan bayangan seperti gambar di bawah berturut –

turut adalah....



a. Rabun jauh dan lensa cekung

b. Rabun jauh dan lensa cembung

c. Rabun dekat dan lensa cekung

d. Rabun dekat dan lensa cembung

3. Alat optik yang dapat melihat benda-benda renik adalah ....

a. Mikroskop

b. Lup

c. Kamera

d. periskop

4. Teropong bintang dengan jarak fokus objektifnya 4 meter, sedangkan jarak

fokus okulernya 4 cm. Perbesaran sudut yang dihasilkan untuk mata tak

berakomodasi adalah ....

a. 10 kali

b. 40 kali

c. 50 kali

d. 100 kali

5. Fungsi prisma pada periskop adalah ....

a. pengatur bayangan

b. pembelokan bayangan

c. pembesar bayangan

d. pembentukan bayangan

6. Agar mata yang melihat benda menggunakan mikroskop tidak cepat lelah,

maka benda harus diletakkan ....



a. antara titik fokus dan titik pusat lensa

b. pada titik fokus lensa

c. antara titik pusat kelengkungan dan titik fokus lensa

d. lebih besar dari titik pusat kelengkungan lensa

7. Perhatikan diagram sebuah alat optik berikut ini!

X, Y dan Z berturut-turut adalah.....

a. lensa okuler, lensa obyektif dan benda

b. lensa obyektif, lensa okuler dan benda

c. lensa obyektif, lensa pembalik dan benda

d. lensa okuler, lensa pembalik dan benda

8. Bagian dari mikroskop yang berfungsi sama dengan pupil pada mata

adalah....

a. Kondenser

b. lensa objektif

c. revolver

d. diafragma

9. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif pada teropong bintang adalah....

a. nyata, tegak, dan diperbesar

b. nyata, terbalik, dan diperbesar

c. maya, tegak, dan diperkecil



d. maya, terbalik, dan diperbesar

10. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif dan lensa okuler dengan

jarak fokus masing-masing 5 cm dan 2cm. Jika panjang mikroskop tersebut

adalah 20 cm maka perbesaran maksimum adalah .

a. 2,5 kali

b. 6,5 kali

c. 8 kali

d. 10 kali

11. Pupil adalah alat untuk mengatur cahaya pada mata. Pada kamera, fungsinya

sama dengan ....

a. Lensa

b. pelat film

c. diafragma

d. kotak hitam

12. Bayangan yang terlihat pada pelat film dalam kamera memiliki sifat

bayangan yang sama dengan ....

a. maya, diperbesar, terbalik

b. maya, diperkecil, terbalik

c. nyata, diperbesar, terbalik

d. nyata, diperkecil, terbalik

13. Mata yang tidak bisa melihat benda dekat disebabkan lensa mata tidak dapat

mencembung sehingga bayangan jatuh dibelakang retina disebut

a. mata normal



b. mata hipermetropi

c. mata miopi

d. mata presbiopi

14. Lensa pada alat-alat optik yang berfungsi membentuk bayangan yang

ditangkap oleh mata dan posisinya dekat dengan mata adalah ....

a. lensa positif

b. lensa objektik

c. lensa negatif

d. lensa okuler

15. Untuk membentuk gambar yang baik pada kamera diperlukan alat yang dapat

mengumpulkan cahaya. Alat yang tepat untuk keperluan tersebut adalah ....

a. lensa cekung

b. lensa cembung

c. cermin cekung

d. cermin cembung

16. Seseorang yang tidak dapat melihat benda-benda jauh karena ukuran bola

mata yang terlalu tebal disebut cacat mata ....

a. Miopi

b. Hipermetropi

c. Emetropi

d. presbiopi

17. Sebuah lup mempunyai kekuatan 8 dioptri. Pembesaran sudut yang di peroleh

untuk mata yang tidak berakomodasi adalah.....



a. 1 kali

b. 2 kali

c. 3 kali

d. 4 kali

18. Berikut ini alasan -alasan digunakannya cermin pada teropong pantul

astronomi :

1) harganya ekonomis karena lebih murah dari lensa

2) tidak mengalami penguraian warna seperti pada lensa sehingga obyek

menjadi lebih jelas

3) dalam ukuran yang sama beratnya lebih ringan dibandingkan lensa

sehingga mudah dipasang

4) tidak mudah pecah dibandingkan lensa

Pernyataan yang benar adalah.........

a. 1,2 dan 3

b. 1 dan 3

c. 2 dan 4

d. 1,2,3 dan 4

19. Daya yang membuat lensa mata dapat dicembungkan dan dipipihkan adalah ..

a. daya pemfokus

b. daya pembesar

c. daya penglihatan

d. daya akomodasi



20. Agar bayangan tampak jelas pada lup, benda diletakkan antara F dan O

sehingga diperoleh bayangan dengan sifat ....

a. maya, diperbesar, dan tegak

b. nyata, diperbesar, dan tegak

c. maya, diperbesar, dan terbalik

d. nyata, diperbesar, dan terbalik



Kunci jawaban soal pre-test

1. B

2. A

3. A

4. D

5. B

6. B

7. B

8. D

9. D

10. A

11. C

12. D

13. B

14. A

15. B

16. A

17. B

18. A

19. D

20. A



Nama Sekolah : MTsS Ulumul Qur’an Banda Aceh

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Alat-alat Optik

Kelas/Semester : VIIIC / Genap (post-test)

Nama Siswa :

Petunjuk Pengisian :

1. Tulis identitas nama

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan tanda

silang.

3. Soal terdiri dari 20 soal, bacalah dengan teliti.

4. Pergunakan waktu sebaik mungkin.

1. Pupil adalah alat untuk mengatur cahaya pada mata. Pada kamera, fungsinya

sama dengan ....

a. Lensa

b. pelat film

c. diafragma

d. kotak hitam

2. Bayangan yang terlihat pada pelat film dalam kamera memiliki sifat

bayangan yang sama dengan ....

a. maya, diperbesar, terbalik

b. maya, diperkecil, terbalik

c. nyata, diperbesar, terbalik



d. nyata, diperkecil, terbalik

3. Mata yang tidak bisa melihat benda dekat disebabkan lensa mata tidak dapat

mencembung sehingga bayangan jatuh dibelakang retina disebut ....

a. mata normal

b. mata hipermetropi

c. mata miopi

d. mata presbiopi

4. Lensa pada alat-alat optik yang berfungsi membentuk bayangan yang

ditangkap oleh mata dan posisinya dekat dengan mata adalah ....

a. lensa positif

b. lensa objektik

c. lensa negatif

d. lensa okuler

5. Untuk membentuk gambar yang baik pada kamera diperlukan alat yang dapat

mengumpulkan cahaya. Alat yang tepat untuk keperluan tersebut adalah ....

a. lensa cekung

b. lensa cembung

c. cermin cekung

d. cermin cembung

6. Seseorang yang tidak dapat melihat benda benda jauh karena ukuran bola

mata yang terlalu tebal disebut cacat mata ....

a. Miopi

b. Hipermetropi



c. Emetropi

d. presbiopi

7. Sebuah lup mempunyai kekuatan 8 dioptri. Pembesaran sudut yang di peroleh

untuk mata yang tidak berakomodasi adalah.....

a. 1 kali

b. 2 kali

c. 3 kali

d. 4 kali

8. Berikut ini alasan -alasan digunakannya cermin pada teropong pantul

astronomi :

1) harganya ekonomis karena lebih murah dari lensa

2) tidak mengalami penguraian warna seperti pada lensa sehingga obyek

menjadi lebih jelas

3) dalam ukuran yang sama beratnya lebih ringan dibandingkan lensa

sehingga mudah dipasang

4) tidak mudah pecah dibandingkan lensa

Pernyataan yang benar adalah.........

a. 1,2 dan 3

b. 1 dan 3

c. 2 dan 4

d. 1,2,3 dan 4

9. Daya yang membuat lensa mata dapat dicembungkan dan dipipihkan adalah ..

a. daya pemfokus



b. daya pembesar

c. daya penglihatan

d. daya akomodasi

10. Agar bayangan tampak jelas pada lup,benda diletakkan antara F dan O

sehingga diperoleh bayangan dengan sifat ....

a. maya, diperbesar, dan tegak

b. nyata, diperbesar, dan tegak

c. maya, diperbesar, dan terbalik

d. nyata, diperbesar, dan terbalik

11. Jangkauan mata normal adalah antara 25 cm sampai tak terhingga. Apabila

jangkauan penglihatan maksimalmu hanya 100 cm, dapat dipastikan ....

a. mata masih normal

b. memiliki cacat mata miopi

c. memiliki cacat mata hipermetropi

d. memiliki cacat mata presbiopi

12. Jenis cacat mata dan lensa kaca mata yang harus dipakai penderita cacat mata

dengan diagram pembentukan bayangan seperti gambar di bawah berturut –

turut adalah....

a. Rabun jauh dan lensa cekung

b. Rabun jauh dan lensa cembung



c. Rabun dekat dan lensa cekung

d. Rabun dekat dan lensa cembung

13. Alat optik yang dapat melihat benda benda renik adalah ....

a. Mikroskop

b. Lup

c. Kamera

d. periskop

14. Teropong bintang dengan jarak fokus objektifnya 4 meter, sedangkan jarak

fokus okulernya 4 cm. Perbesaran sudut yang dihasilkan untuk mata tak

berakomodasi adalah ....

a. 10 kali

b. 40 kali

c. 50 kali

d. 100 kali

15. Fungsi prisma pada periskop adalah ....

a. pengatur bayangan

b. pembelokan bayangan

c. pembesar bayangan

d. pembentukan bayangan

16. Agar mata yang melihat benda menggunakan mikroskop tidak cepat lelah,

maka benda harus diletakkan ....

a. antara titik fokus dan titik pusatlensa

b. pada titik fokus lensa



c. antara titik pusat kelengkungan dan titik fokus lensa

d. lebih besar dari titik pusat kelengkungan lensa

17. Perhatikan diagram sebuah alat optik berikut ini ?

X, Y dan Z berturut-turut adalah.....

a. lensa okuler, lensa obyektif dan benda

b. lensa obyektif, lensa okuler dan benda

c. lensa obyektif, lensa pembalik dan benda

d. lensa okuler, lensa pembalik dan benda

18. Bagian dari mikroskop yang berfungsi sama dengan pupil pada mata

adalah....

a. Kondenser

b. lensa objektif

c. revolver

d. diafragma

19. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif pada teropong bintang adalah....

a. nyata, tegak, dan diperbesar

b. nyata, terbalik, dan diperbesar

c. maya, tegak, dan diperkecil



d. maya, terbalik, dan diperbesar

20. Sebuah teropong bintang memiliki lensa objektif dan lensa okuler dengan

jarak fokus masing-masing 5 cm dan 2 cm. Jika panjang mikroskop tersebut

adalah 20 cm maka perbesaran maksimum adalah

a. 2,5 kali

b. 6,5 kali

c. 8 kali

d. 10 kali



Kunci jawaban soal post-test

1. C

2. D

3. B

4. A

5. B

6. A

7. B

8. A

9. D

10. A

11. B

12. A

13. A

14. D

15. B

16. B

17. B

18. D

19. D

20. A



FOTO PENELITIAN DI MTsS ULUMUL QUR’AN BANDA ACEH
KELAS VII

Guru membuka pelajaran

Pada saat siswa mengisi soal pre-test



Siswa duduk secara berkelompok

Guru membimbing pada saat siswa mengerjakan LKS



Pada saat siswa mempresentasikan hasil LKS

Pada saat siswa mempresentasikan hasil LKS



Siswa saat mengisi soal post-test

Pada saat guru menjelaskan hasil rangkuman  materi
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